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MOTTO 

ْ طَريِقاً سَلََْ وَمَنْ  ْ  سَهَّلَْ عِل مًا فِيهِْ يلَ تَمِس  لَْ طَريِقاً بِهِْ لَْ  اللََّ
ِ
ال جَنَّةِْ ا

“ seseorang berhak memiliki kesempatan yang sama meskipun dengan jalan 

hidup yang berbeda, dan semua orang harus memiliki cita-cita yang tinggi 

meskipun tidak dengan jalur penentuan prestasi ” 
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ABSTRAK 

Febri Sholeh Hamsyah, Dr. Nurul Widyawati I.R., S.Sos., M,Si, 2025: Praktik 

Akuntansi Dalam Kegiatan Tahlilan Sholawatan Di Dusun Rangkang 

Kata Kunci: Praktik Akuntansi, Kegiatan Tahlilan Sholawatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik akuntansi yang 

diterapkan dalam kegiatan tahlilan sholawatan di Dusun Rangkang serta 

memahami penerapan sistem simpan pinjam yang dilakukan oleh anggota 

kelompok tersebut. Kegiatan ini tidak hanya bersifat religius, tetapi juga 

mencakup aspek sosial dan ekonomi yang berperan dalam keberlangsungan 

kehidupan masyarakat setempat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap anggota kelompok tahlilan sholawatan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem pencatatan keuangan dalam kegiatan ini dilakukan secara sederhana 

namun konsisten, dengan transparansi dalam pelaporan arisan dan simpan pinjam. 

Arisan digunakan sebagai sarana investasi jangka pendek bagi anggota, sedangkan 

sistem simpan pinjam yang menerapkan bunga 10% dimanfaatkan sebagai modal 

usaha atau pemenuhan kebutuhan mendesak anggota. 

Praktik akuntansi yang diterapkan dalam kegiatan ini mengacu pada 

prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kesinambungan. Dengan adanya 

pencatatan keuangan yang sistematis, kegiatan tahlilan sholawatan dapat 

berfungsi sebagai lembaga keuangan informal yang mendukung kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai penerapan 

akuntansi berbasis kearifan lokal dan keagamaan, serta kontribusinya dalam 

mendukung perekonomian komunitas setempat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Akuntansi selama ini lebih dikenal sebagai media pengelola keuangan 

yang sangat erat kaitannya dengan aktivitas input, proses, dan output. 

Akuntansi cenderung dikaitkan dengan hal-hal objektif dimana 

objektivitasnya didasarkan pada bukti-bukti transaksi dan kesesuaian dengan 

standar akuntansi yang berlaku sehingga penelitian akuntansi seolah hanya 

dikatakan valid apabila penelitian tersebut dikaitkan dengan dunia bisnis. 

Padahal banyak hal menarik yang dapat diungkap dan dikaji dengan 

menggunakan disiplin ilmu akuntansi. Sejalan dengan hal itu, Mulawarman, 

mengungkapkan bahwa akuntansi tidak selalu dihubungkan dengan alat dari 

proses aktivitas perusahaan yang semua peristiwanya dicatat dengan nilai 

moneter. 

Akuntansi mengedentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan 

informasi keuangan menyangkut suatu entitas untuk membuat keputusan-

keputusan ekonomi, oleh karena itu tugas pokok akuntansi adalah sebagai 

suatu informasi yang dapat di terima oleh orang bersangkutan yang 

membutuhkannya. Tujuan dari akuntansi ialah akan mencangkup semua 

pemakai, baik pihak-pihak yang tergabung dalam organisasi, maupun pihak 

eksternal dari suatu organisasi, sehingga membuat tujuan akuntansi 

1 
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mempunyai daya aplikasi yang kuat di berbagai bidangnya.
1
Akuntansi

berperan penting dalam menjalankan ekonomi dan sistem sosial, dimana 

tujuannya ialah sebagai suatu informasi keuangan melalui proses pencatatan 

dan pelaporan serta penginterpretasikan data-data ekonomi yang digunakan 

sebagai pengambilan keputusan.
2
 Akuntansi juga digunakan sebagai media

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan, dimana sumber-sumber kekayaan 

yang dikelolanya dapat ditelusuri, dapat diketahui arus masuk dan keluarnya. 

Praktik akuntansi berkaitan erat dengan penyusunan kebijakan 

akuntansi, dimana struktur akuntansi mengikuti zaman pada penerapannya. 

Perkembangan akuntansi tentu akan mempengaruhi konsep, asumsi dasar 

akuntansi, prinsip dasar akuntansi, dan teknik pencatatan akuntansi yang 

mengikuti dimana ia akan dipraktikan dan mengikuti kebutahan bagaimana ia 

di praktikan. Prinsip akuntansi akan berubah mengikuti perubahan ekonomi, 

kondisi sosial, teknologi, dan permintaan dari pemakai laporan keuangan yang 

ingin mengetahui informasinya lebih jelas dan mudah dimengerti.
3

Perkembangan akuntansi tidak hanya digunakan pada organisasi laba 

melainkan juga organisasi nirlaba. Hal ini terlihat bahwa informasi keuangan 

sangat dibutuhkan pada aspek perekonomian atau bisnis. Begitupun dengan 

organisasi nirlaba juga membutuhkan laporan keuangan sebagai informasi 

keberlajutan kegiatan organisasinya.
4

1
 Harmanto. Akuntansi keuangan (Bpfe Yogyakarta, 2012), 23. 

2
 Arfan iksan. Akuntansi sumberdaya manusia (Graha ilmu, 2008), 33-34. 

3
 Hery, teori akuntansi (kencana media, 2009), 177. 

4
 Munir Is’adi, Nur Ika Mauliyah, “pengelolaan keuangan yang akuntabel pada lembaga 

amil zakat Azka Jember,” Jurnal pengabdian kepada masyarakat 2, no.2 (2022): 93, 

https://doi.org/10.36908/akm.v2i2.322. 
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Gambar 1. 1 Flowchart siklus akuntansi  

Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus dan 

diwariskan secara turun-menurun. Tradisi memperlihatan bagaimana 

masyarakat dalam bertingkah laku, baik yang bersifat duniawi maupun yang 

bersifat gaib atau keagamaan. Tradisi adalah suatu konsep kepercayaan atau 

perilaku masyarakat yang diwariskan dari generasi ke generasi yang 

merupakan karakteristik dan pengetahuan atau perilaku kelompok masyarakat 

tertentu.
5
 Tradisi dengan agama di indonesia tidak selalu bertentangan, dimana

dibuktikan dengan salah satu agama terbesar di Indonesia yang memiliki 

87,2% pengikut dari total populasi di Indonesia. Agama islam dengan tradisi 

5
 Anugerah, “tradisi adalah kebiasaan yang diturunkan, kenali bentuknya” diperbarui 29 

November 2021, https://www.liputan6.com/hot/read/4723558/tradisi-adalah-kebiasaan-yang-

diturunkan-kenali-bentuknya. 
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yang ada di Indonesia menjadi pola hidup yang bernilai di tengah masyarakat 

karena mampu merekatkan kehidupan sosial secara lebih harmonis.
6

Tahlilan merupakan jamak dari akar kata “tahlil” yang kemudian oleh 

masyarakat sekitar ditambah dengan kata “an”. Istilah kata “tahlil” merupakan 

ishim mashdar dari kata “hallala, yuhalilu, tahlil” yang bermakna 

mengucapkan kalimat la illaha illallah. Namun bergeser makna lain ketika 

masyarakat menambahkan kata “an” didalamnya, yang kemudian berubah 

menjadi sebuah tradisi di lingkup masyarakat itu sendiri.
7
 Dalam makna luas

dan umum tahlilan merupakan acara mengirimkan doa kepada kerabat atau 

tetangga yang sudah meninggal, pembacaan tahlil akan dilakukan dari hari 

pertama saat meninggal dunia hingga hari ketujuh, dimana di dalamnya juga 

dibacakan kalimat-kalimat thayyibah. Dengan kata lain tahlilan merupakan 

proses pembacaan ayat-ayat al-quran, shalawat, tasbih dan tahmid yang di 

lakukan secara bersama-sama (berjamaah) dengan harapan pahalanya 

dihadiahkan kepada kerabat atau tetangga yang sudah meninggal, 

pelaksanaanya dilakukan dirumah orang yang meninggal atau kerabat 

terdekatnya, dan juga kadang di lakukan di musholla-musholla terdekatnya.
8

Dusun rangkang merupakan dusun yang berada di desa Rangkang, 

dimana dalam pembagian wilayahnya dibagi menjadi tiga dusun, yakni dusun 

krajan yang menjadi pusat pemerintahan desa, karena kantor kepala desa 

6
Syahirul alim, “islam nusantara dan akulturasi agama-budaya” 9 februari 2019, 

https://news.detik.com/kolom/d-3858483/islam-nusantara-dan-akulturasi-agama-budaya 
7
Zainuddin. “tahlilan dalam perspektif (historis, sosiologis, psikologis, antropologis)”, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (blog).  September 26,  2015. 

https://uin-malang.ac.id/r/150901/tahlilan-dalam-perspektif-historis-sosiologis-psikologis-

antropologis.html 
8
 Observasi di dusun Rangkang, 15 september 2024 
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berada diwilayah dusun krajan, dusun toroyan yang berada di wilayah utara 

desa Rangkang, dan juga dusun rangkang yang berada di wilayah paling timur 

di desa tersebut. Dusun rangkang yang lebih dikenal dengan nama dusun 2, 

ditempati sekitar 75,2% jumlah masyarakat desa Rangkang dari 750 kepala 

keluarga, sedangkang sisanya mendiami dusun krajan dan juga dusun toroyan, 

dengan jumlah penduduk 1.924 jiwa.
9
 Hal tersebut yang mempengaruhi

banyaknya kegiatan keagamaan yang dilakukan di dusun Rangkang 

dibandingkan dusun-dusun lainnya yang berada di desa Rangkang. Desa 

Rangkang berada dalam wilayah kecamatan Kraksaan, kabupaten 

Probolinggo. Dimana kabupaten probolinggo memiliki 24 wilayah 

Kecamatan, 325 Desa dan 5 kelurahan.
10

Dari data tersebut kecamatan Kraksaan memiliki jumlah penduduk 

sebesar 69.335, masyarakat di kecamatan Kraksaan memiliki kepercayaan 

masing-masing seperti, islam 89%, Kristen 5%, budha 3%, hindu 2%, dan 

khonghucu 1%.
11

 Penyebutan nama kraksaan sendiri awal mulanya ialah pada

saat waktu Hayam Wuruk melakukan perjalanan ke daerah Probolinggo yang 

merasa betah (krasan) berada di daerah kraksaan, semenjak itu daerah tersebut 

dinamakan krasan hingga beralih ucapan menjandi Kraksaan. Kecamatan 

Kraksaan ditetapkan menjadi ibukota pusat pemerintahan Kabupaten 

9
“BKBN” profil desa rangkang, 08 agustus 2018. 

https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/10117/rangkang. 
10

 https://probolinggokab.go.id/kondisi-geografis/. 
11

“jumlah penduduk menurut agama kec Kraksaan (jiwa), 2023” Badan pusat statistik 

Kabupaten Probolinggo, 5 April 2024, https://probolinggokab.bps.go.id/id/statistics-

table/2/Mzc5IzI=/jumlah-penduduk-menurut-agama-kec-kraksaan.html. 

https://probolinggokab.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mzc5IzI=/jumlah-penduduk-menurut-agama-kec-kraksaan.html
https://probolinggokab.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mzc5IzI=/jumlah-penduduk-menurut-agama-kec-kraksaan.html
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Probolinggo melalui peraturan Pemerintah (PP) Nomor 02 tahun 2010.
12

Mayoritas masyarakat yang beragama islam, merupakan masyarakat yang 

dipengaruhi dari penyebaran islam yang dilakukan oleh orang-orang yang 

mengakulturasi agama dengan budaya setempat yang dibawa para wali songo 

terdahulu. Meskipun penduduknya mendalami ajaran agama secara intensif, 

namun dalam melestarikan budaya tetap kuat. Hal tersebut mempengaruhi 

kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat islam pada umunya yang berada di 

jawa timur untuk tetap melakukan hal-hal atau kegiatan keagamaan 

sebagaimana yang dicontohkan oleh para wali songo. Salah satu contoh 

tradisinya ialah tajinan yang dilakukan di bulan muharram dan juga shafar 

dalam bulan hijriah, tajinan atau tradisi tajin sora dan sappar merupakan 

bentuk dari nilai-nilai pendidikan karakter religious, cinta damai, dan peduli 

sosial. 

Sistem pinjaman dalam kegiatan tradisi tahilan sholawatan sudah ada 

sejak dulu, dimana sistem berjalan dengan nominal paling rendah kisaran Rp. 

10.000 hingga Rp. 25.000, dan nominalnya terus bertambah sesuai kebutuhan 

anggota dan juga karena pengaruh inflasi nominal uang. Alasan anggota lebih 

memilih melakukan pinjaman kepada kelompok kegiatan tahlilan sholawatan 

dibandingkan dengan pinjaman terhadap lembaga lain atau kepada kelompok 

tertentu yang menawarkan pinjaman ialah dengan adanya sistem 

pengembalian pinjaman, dimana setiap anggota boleh meminjam kapanpun 

dengan periode pengembalian hingga menunggu hasil panen sekitar (tiga 

12
“Kraksaan, Probolinggo.” Wikipedia. 18 Oktober, 2024. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kraksaan,_Probolinggo. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kraksaan,_Probolinggo
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sampai empat bulan) lamanya. Ini lebih menguntungkan peminjam atau 

anggota yang melakukan pinjaman lebih memilih tradisi tahlilan sholawatan 

dibandingkan lembaga atau kelompok tertentu yang menawarkan pinjaman 

serupa.
13

Di dusun rangkang masih sangat kental dengan perayaan keagamaan 

dimana masih adanya kegiatan tahlilan sholawatan yang dilakukan dirumah-

rumah atau ngaji bersama (khataman) di kuburan yang dikeramatkan oleh 

masyarakat sekitar, atau kelompok lainnya seperti rokatan yang biasa 

dilakukan menjelang panen tiba. Kegiatan-kegiatan tersebut membentuk 

kelompok masyarakat yang berbeda-beda menurut kegiatan yang 

dilakukannya. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut biasanya 

masyarakat menggalang dana dari masyarakat lainnya untuk sebagai modal 

pembelian bahan-bahan penunjang kegiatan atau sebagai modal untuk 

penyediaan masakan pada saat pelaksanaan, ini merupakan bentuk gotong 

royong masyarakat desa dalam kehidupan sosialnya.
14

Tabel 1.1 Kegiatan Keagamaan Yang Berada Di Dusun Rangkang 

Kegiatan pelaksanaan Dana oprasional Keterangan kegiatan 

Tahlilan 

sholawatan 

Setiap malam 

rabu 

Di dapatkan dari 

hasil pembayaran 

kas dan pendapatan 

bunga pinjaman.  

Kegiatan yang 

dilakukan oleh ibu-

ibu di dusun 

rangkang yang 

menyertakan 

kegiatan ekonomi di 

dalamnya, seperti 

arisan dan juga 

simpan pinjam. 

Khataman Setiap malam 

jum’at ba’da 

Di dapatkan dari 

hasil iuran saat 

Kegiatan mengaji 

yang dilaksanakan di 

13
 Misjami, diwawancara oleh penulis, 22 september 2024. 

14
 Observasi di dusun Rangkang, 21 september 2024. 
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maghrib pelaksanaan 

dengan nominal 

yang telah 

ditentukan 

sebelumnya sesuai 

dengan kebutuhan 

pada saat 

pelaksanaan 

selanjutnya.  

kuburan keramat 

(bhujuk), yang 

dilakukan oleh 

masyarakat sekitar 

tempat, yang biasa 

diadakan sebagai 

bentuk 

penghormatan 

kepada leluhurnya 

yang dianggap 

memiliki karomah. 

Rokatan Menjelang 

panen tiba 

Kegiatan di danai 

oleh pelaksana 

kegiatan dimana 

biasa kegiatan ini 

dilakukan bergilir 

sesuai keiinginan 

pelaksana kegiatan. 

Kegiatan yang 

dilakukan sebelum 

panen oleh 

kelompok tani 

masyarakat sekitar 

yang dilakukan di 

sawah garapannya 

dengan tujuan 

supaya diberi 

kelancaran saat 

panen tiba dengan 

hasil panen yang 

melimpah.  

Sumber: diolah oleh penulis berdasarkan wawancara bersama Ustd. 

Sahal selaku orang yang di tuakan di dusun tersebut.  

Masyarakat di$ dusun rangkang mayori$tas pe$ke$rjaanya i$alah se$bagai$ 

buruh tani$ yang me$nge$lola lahan pe$rtani$an mi$li$k orang lai$n, pe$ke$rjaan se$bagai$ 

buruh tani$ ti$dak me$mbe$dakan antara laki$-laki$ de$ngan pe$re$mpuan, se$mua 

me$mi$li$ki$ pe$ke$rjaan sama di$ lahannya masi$ng-masi$ng atau be$ke$rja ke$ orang 

lai$n yang bi$asanya di$mulai$ dari$ jam 06.00 wi$b hi$ngga se$ki$tar jam 11.00 wi$b. 

Hal te$rse$but me$mpe$ngaruhi$ ke$adaan masyarakat se$ki$tar yang me$mi$li$ki$ waktu 

luang di$ sore$ hari$ hi$ngga malam hari$, i$ni$ di$kare$nakan jam ke$rja me$re$ka 

te$rbatas hi$ngga si$ang hari$, bi$asanya masyarakat dusun me$ni$kmati$ malam 

hari$nya de$ngan be$rsantai$ be$rsama ke$luarga dan se$ke$dar be$rkumpul de$ngan 

masyarakat di$ se$ki$tarnya. Hal te$rse$but juga me$mpe$ngaruhi$ se$ti$ap ke$gi$atan 
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yang di$lakukan ole$h masyarakat de$sa bi$asanya se$te$lah sholat maghri$b atau 

se$ki$tar jam 17.30 wi$b.
15

Tradi$si$ tahli$lan sholawatan masyarakat dusun rangkang me$mi$li$ki$ 

makna se$di$ki$t be$rbe$da dan juga dalam pe$laksanaanya, di$mana di$dalam tardi$si$ 

tahli$lan akan di$laksanakan di$rumah-rumah yang sudah di$se$pakti$ be$rsama 

se$be$lumnya,  dalam ke$gi$atan i$ni$ di$lakukan ole$h se$ke$lompok masyarakat (i$bu-

i$bu) yang me$rupakan anggota-anggota yang te$rgabung dalam tradi$si$ tahli$an 

de$ngan me$mbakar ke$me$nyan dan juga me$nyi$apkan hi$dangan-hi$dangan 

te$rte$ntu yang akan di$le$takkan di$te$ngah atau hi$dangan yang sudah di$si$apkan 

yang akan di$bagi$kan ke$ti$ka acara sudah se$le$sai$. Acara i$ni$ juga di$abacakan 

doa-doa ke$pada le$luhur atau ke$rabat yang sudah me$ni$nggal te$rdahulu, 

Pe$laksanaan tradi$si$ tahli$lan juga turut di$bacakan aya-ayat al-quran,dan juga 

sholawat. 

 Me$nurut pe$nuturan ke$tua ke$lompok i$ni$, tradi$si$ tahli$lan sudah ada 

se$jak ki$saran 1995 hi$ngga 1997, de$ngan anggota akti$f be$rjumlah 121 anggota. 

Struktur ke$pe$ngurusan sangat di$buat se$de$rhana, di$mana ada 1 ke$tua 

ke$lompok, 2 be$ndahara, be$ndahara 1 untuk me$ncatat bagi$an ari$san dan 

be$ndahara 2 untuk me$ncatat dan me$nyi$mpan uangnya bagi$an si$mpan pi$njam.
16

Struktur organi$sasi$ ke$lompok dalam ke$gi$atan ke$ari$fan lokal 

ke$agamaan dalam tradi$si$ tahli$lan sholawatan di$be$ntuk sangat se$de$rhana untuk 

me$mudahkan dalam hal tanggung jawab se$rta tugasnya me$nurut de$fi$ni$si$nya. 

Struktur organi$sasi$ me$ncangkup pe$mbagi$an ke$rja dalam organi$sasi$, hubungan 

15
 Observasi di dusun Rangkang, 21 september 2024. 

16
 Misjami, diwawancara oleh penulis, probolinggo, 22 September 2024. 
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antar bagi$an atau de$parte$me$n, ti$ngkat ke$we$nangan yang di$mi$li$ki$ ole$h masi$ng-

masi$ng ke$lompok. Struktur organi$sasi$ me$njadi$ sangat pe$nti$ng bagi$ 

ke$be$rhasi$lan se$buah organi$sasi$ ke$lompok, kare$na dapat me$mpe$ngaruhi$ ki$ne$rja 

dan produkti$vi$tas se$cara ke$se$luruhan.
17

Gambar. 1.2 

Gambar 2. struktur organisasi 

Selain membaca-baca ayat suci al-quran dan juga sholawat, di dalam 

tradisi tahlilan juga terdapat beberapa kegiatan ekonomi yang berbasis 

keuangan. 

Tabel 1. 2.  

Produk Kegiatan Yang Ada Di Dalam Tradisi Tahlilan Sholawatan 

Arisan antar 

anggota 

arisan ialah sebuah kegiatan dimana setiap 

anggota mengumpulkan uangnya dan kemudian 

diundi diantara mereka untuk menentukan siapa 

yang akan memperolehnya, kegiatan undian ini 

dilakukan secara berkala hingga seluruh anggota 

memperolehnya. Meskipun jumlah dana yang 

dikumpulkan oleh setiap anggota, dengan sistem 

undian akan bergantian diterima oleh setiap 

anggota yang tergabung. 

Simpan pinjam 

antar anggota 

Simpan pinjam ialah kegiatan yang dimana 

setiap anggota yang tergabung bisa menyimpan 

uangnya dalam sebuah organisasi atau juga bisa 

meminjamnya kepada sebuah organisasi yang 

diikutinya dengan berbagai keperluan atau 

kebutuhan sehari-harinya, menurut perspektif 

17
 Fauzan, Perilaku organisasi (Jember: UIN KHAS Press, 2023), 83. 

Ketua 

kelompok

Sekertaris 

Bendahara 

Anggota 
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islam simpan pinjam (al-qard) merupakan akad 

yang bertujuan untuk tolong-menolong antar 

anggotanya dengan harapan membawa kebaikan 

di dalamnya. 

Sumber : diolah oleh penulis 

 Sistem arisan dalam tradisi tahlilan sholawatan di dusun rangkang 

mewajibkan setiap anggotanya untuk membayar dengan nominal Rp. 10.000 

(sepuluh ribu rupiah), dengan jumlah sebanyak 121 anggota yang tergabung. 

Pendapatan dari arisan tersebut sebagian dipotong untuk membayar jasa orang 

yang menyewakan pengeras suaranya (toa), dan juga sebagai modal para 

anggota untuk menyiapkan hidangan yang akan disajikan dalam pergelaran 

tradisi tahlilan.
18

Tabel 1. 3.  

Perputaran Uang Dalam Produk Arisan 

Jumlah 

anggota 

Nominal 

yang 

dibayar 

Jumlah 

pendapatan 

yang diterima 

Potongan 

biaya untuk 

pengeras 

suara 

Jumlah bersih 

yang diterima 

121 anggota Rp. 10.000. Rp. 1.210.000 Rp. 20.000 Rp. 1.190.000 

Sumber : diolah oleh penulis 

Kegiatan arisan di dalam tradisi tahlilan sholawatan di dusun rangkang 

mampu menjadi lembaga keuangan informal yang mampu memberikan 

kepercayaan terhadap anggotanya untuk menyalurkan sedikit dananya dalam 

instrument tabungan atau investasi dalam bentuk arisan tersebut.. 

Selain ketersediannya produk investasi atau tabungan dalam tradisi 

tahlilan, ketersediaan simpan pinjam sebagai produk yang ada didalam 

pergelaran tradisi tahlilan juga menjadikan masyarakat turut menjadi anggota 

18
 Observasi pada kegiatan tahlilan sholawatan di dusun rangkang, tanggal 20 september 

2024. 
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kegiatan masyarakat tersebut. Ini merupakan salah satu perputaran uang yang 

sangat baik, sebagai upaya bahwa tradisi tahlilan sangat mementingkan aspek 

sosial tolong-menolong bagi setiap anggota yang tegabung. 

Data yang di ambil dalam penelitian ini dari tanggal 16 mei tahun 2023 

hingga tanggal 13 februari tahun 2024. Ini merupakan satu periode yang 

digunakan dalam tradisi tahlilan, dimana dalam setiap periode pergelaran 

dimulai setelah hari raya ketujuh hingga minggu terakhir sebelum memasuki 

bulan ramadhan. Dalam tradisi tahlilan pelaksanaannya dilakukan setiap 

seminggu sekali, dan berhenti sejenak digelar ketika memasuki bulan 

ramdhan, dan dilanjutkan kembali setelah hari raya ketujuh idhul fitri hingga 

setiap anggota mendapatkan gilirannya masing-masing.
19

Setiap anggota yang menyimpan uangnya dalam tradisi tahlilan 

dibagikan di minggu terakhir sebelum memasuki bulan ramdhan dengan syarat 

uang yang disimpan oleh setiap anggota sepenuhnya terkumpulkan, ini di 

karenakan uang yang disimpan oleh setiap anggota akan dipinjamkan ke 

anggota lain, dan setiap anggota yang meminjam akan mengembalikan setiap 

pinjaman hingga sebelum memasuki bulan ramdhan. Berikut data jumlah 

tabungan yang  dikumpulkan dari anggota yang menyimpankan uangnya 

dalam satu periode. 

19
 Sulastri, diwawancara oleh penulis, 11 September 2024. 
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Tabel 1. 4.   

Jumlah Dana Tabungan Yang Terkumpul Dalam 1 Periode 

Tanggal Jumlah Tanggal Jumlah 

16/05/23 Rp.425.000 10/10/23 Rp.4.645.000 

23/05/23 Rp.2.405.000 17/10/23 Rp.3.970.000 

30/05/23 Rp.295.000 24/10/23 Rp.1.080.000 

06/06/23 Rp.590.000 07/11/23 Rp.1.280.000 

13/06/23 Rp.525.000 14/11/23 Rp.900.000 

20/06/23 Rp.1.350.000 21/11/23 Rp.1.080.000 

26/06/23 Rp.441.000 28/11/23 Rp.1.410.000 

04/07/23 Rp.430.000 12/12/23 Rp.2.310.000 

25/07/23 Rp.650.000 19/12/23 Rp.1.090.000 

08/08/23 Rp.310.000 02/01/24 Rp.3.540.000 

15/08/23 Rp.3.260.000 09/01/24 Rp.1.385.000 

22/08/23 Rp.10.150.000 16/01/24 Rp.1.675.000 

29/08/23 Rp.1.180.000 23/01/24 Rp.1.760.000 

05/09/23 Rp.3.580.000 30/01/24 Rp.980.000 

12/09/23 Rp.1.890.000 06/02/24 Rp.2.885.000 

18/09/23 Rp.1.875.000 13/02/24 Rp.895.000 

25/09/23 Rp.2.835.000   

  Total : Rp. 63.076.000 

Sumber : diolah oleh penulis 

Kegiatan simpan pinjam dalam tradisi tahlilan sholawatan di dusun 

rangkang sangat berpengaruh hingga aspek ekonomi setiap anggotanya, ini 

dilihat dari antusiasnya anggota yang ingin meminjam uang, beberapa alasan 

setiap anggota meminjam dalam tradisi tahlilan, dari uang yang akan dipakai 

membeli kebutuhan sehari-hari hingga sebagai modal dalam bercocok tanam 

untuk lahannya atau kebutuhan mendesak lainnya, mayoritas anggota tradisi 

tahlilan adalah sebagai buruh tani. 
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Tabel 1.5 

 Data Beberapa Anggota Yang Meminjam Dana 

Tanggal 

peminjaman 

Nama anggota Jumlah 

pinjaman 
16/05/2023 bu. Sutria 

bu. Tari 

Rp. 200.000 

Rp. 200.000 

15/08/2023 bu. Sale 

bu. Linda 

bu. Supi 

Rp. 200.000 

Rp. 1000.000 

Rp. 300.000 

17/11/2023 bu. Us 

bu. Defan 

bu. Elsa 

Rp. 2.000.000 

Rp. 1.000.000 

Rp. 1.000.000 

21/11/2023 bu. Jailani 

bu. Muzai 

bu. Ina 

Rp. 600.000 

Rp. 200.000 

Rp. 500.000 

02/01/2024 bu. Sudri 

bu. Wilda 

Rp. 1.000.000 

Rp. 1.000.000 

Sumber : diolah oleh penulis 

Simpan pinjam dalam tradisi tahlilan menerapkan bunga dalam setiap 

pinjamannya, dimana dalam setiap anggota yang meminjam dikenakan bunga 

sebesar 10%, besaran bunga sudah disetujui dari awal oleh semua anggota 

yang tergabung. Hasil dari pendapan bunga dicacat berdasarkan tanggal 

penerimaan pendapatan bunga, dimana ini mempengaruhi jumlah total 

keseluruhan pendapatan kas dalam tradisi tahlilan, uang kas digunakan untuk 

pembiayaan yang tidak terduga saat pergelaran acara tahlilan, pendapatan dari 

kas juga digunakan sebagai harta tetap dalam tradisi tahlilan atau untuk 

membeli aset peralatan yang dimiliki tradisi tahlilan. 

Bunga pinjaman dalam makna ini merupakan bentuk atas imbalan jasa, 

dimana imbalan sendiri memiliki bentuk yakni berupa materi dan non-materi. 

Materi sendiri ialah bentuk imbalan yang dapat dirasakan atau Nampak dan 

berbentuk fisik, sedangkan non materi ialah merupakan sesuatu yang tidak 
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Nampak, contohnya pahala, dimana dijelaskan pahala merupakan imbalan non-

materi yang diberikan oleh allah SWT, sebagai bentuk imbalan yang 

diberikan
20

. Tradisi tahlilan memilih imbalan berupa materi sebagai bunga,

untuk mendapatkan dana atau kas dalam tradisi tahlilan. 

Dalam tradisi ini juga terlihat jelas aspek tolong menolong antar 

anggota yang tergabung dalam tradisi tahlilan, dimana salah satu anggota yang 

mempunyai cukup uang berusaha menyimpannya, dan sebaliknya anggota 

yang kekurangan uang untuk modal usaha atau untuk kebutuhan mendesak 

lainnya akan meminjamnya, 

Pencatatan anggota yang menyimpan uangnya dan juga anggota yang 

meminjam uang, dicatatat menjadi satu buku, dimana pencatatan simpanan 

uang anggota ditulis dengan tabel sederhana, disisi paling kiri samping tertera 

nama-nama anggota yang menyimpan uangnya dan sisi atas ditulis per kolom 

tabel berdasarkan tanggal dan tempat dimana acara digelar atau rumah anggota 

yang menggelarnya, ini untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan 

atau miskomunikasi pada suatu saat nanti. Pencatatan juga dilakukan rangkap, 

di buku simpanan anggota yang menyimpan uangnya dan juga di buku milik 

anggota yang bertugas mencatatnya. Jadi penulisan ini untuk menghidari 

kesalah pahaman anggota yang menyimpan uangnya dengan anggota yang 

bertanggung jawab mencatatnya. Pencatatan dilakukan secara konsisten 

meskipun berganti anggota yang mencatatnya, ini dikarenakan laporan hasil 

pencatatan mudah dipahami atau dimengerti oleh anggota yang lainnya. 

20
Nurdin, M. Amin Abrori, dan Ahmad. Mengerti sosiologi: pengantar memahami 

konsep-konsep sosiologi (Jakarta: cv jayus, 2019), 116 
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Berdasarkan alasan tersebut konsitensi pencatatanya menjadi sebuah informasi 

penting nantinya atau menjadi dokumen arsip dalam tradisi tahlilan. 

Meskipun pencatatan nama-nama anggota yang meminjam dalam 

tradisi tahlilan dijadikan satu buku dengan nama-nama anggota yang 

menyimpan uangnya, tidak mempengaruhi pencatatan keduanya, ini 

dikarenakan pembagian perhalaman dalam satu buku tersebut dibuat 

sedemikian rupa untuk membedakan pencatatan keduanya, sebagai contohnya 

pencatatan simpanan uang dari halam pertama buku hingga halaman tengah di 

buku, dan pencatatan pinjaman akan dicatat dari halaman tengah buku hingga 

halaman terakhir buku.
21

Pencatatan pinjaman dibuat tabel sederhana dari sisi penulisan di atas 

tabel, berawalan dari sisi kiri atas table, tanggal peminjaman, tempat atau 

dirumah anggota yang digelar, nama peminjam, nominal pinjaman, tanggal 

pengembalian, tempat atau rumah anggota yang digelar saat pengembalian, 

hingga tanggal pengembalian di sisi kanan atas. Pencatatan ini mempermudah 

setiap anggota untuk menerima informasi peminjaman, dikarenakan 

pencatatanya secara rinci, ter struktur namun tetap sederhana agar anggota 

yang lainnya bisa membaca laporan tersebut 

Pelaksanaan dan pencatatan simpan pinjam dalam tradisi tahlilan 

sejalan dengan pernyataan sistem informasi akuntansi simpan pinjam yang 

merupakan sistem pengolahan informasi untuk memproses sebuah data 

21
 Observasi pada tahlilan sholawatan di dusun rangkang, 20 september 2024. 
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keuangan simpanan atau pinjaman dari setiap anggota untuk menjadi sebuah 

informasi bagi seluruh anggota. 

Sistem akuntansi yang ada dalam tradisi tahlilan mengungkapkan 

bahwa kompensasi secara ekonomi yang diperoleh dari pendapatan bunga dan 

iuran berjangka dimaknai sebagai bentuk untuk menunjang keberlangsungan 

tradisi tahlilan dan serta, ikut sebagai aset lancar dimana untuk jaga-jaga 

apabila dibutuhkan nantinya. Pendapatan yang diperoleh selama pergelaran 

acara akan dikelola oleh anggota yang bertugas, dimana disini wewenang dari 

bendahara 1 dan bendahara 2 untuk mengelola keuangan (pencatatan angka 

akuntansi), dari hasil pendapatan tersebut akan diklasifikasikan ke dalam dua 

pos, yakni pos pendapatan bunga, dan pos pendapatan iuran berjangka. 

Akuntansi dalam tradisi tahlilan dipraktekan secara jelas di 

pencatatanya dimana menurut prinsip akuntansi ialah aturan-aturan atau 

pendoman yang mengatur tentang bagaimana pencatatan dan pelaporan 

informasi keuangan, dirancang untuk memberikan informasi secara transparan 

dan memastikan bahwa laporan pencatatan lengkap, konsisten dan dapat 

dipercaya. Dalam tradisi tahlilan pencatatan dilakukan secara konsisten dan 

sesederhana mungkin, ini untuk memastikan bahwa setiap anggota dapat 

menerima informasi keuangan mereka. 

Prinsip akuntansi dalam tradisi tahlilan juga sangat relevan yakni, 

pencatatan dilakukan secara transparan, dilakukan secara konsisten, dan dapat 

dipercaya. Ini dikarenakan prinsip akuntansi harus memastikan bahwa 

informasi hasil dari pencatatan disajikan dengan jelas, sederhana, dan 
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transparan, karena akuntansi dipandang sebagai tanggung jawab sosial yang 

mempertimbangkan dampak dari keputusan yang diambil.
22

  Selain itu

konsistensi juga harus dipatuhi agar memungkinkan pencatatan untuk 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, selain itu harus dibangun 

kepercayaan antara anggota yang berwenang dengan para anggota lainnya, 

karena informasi hasil pencatatan disajikan secara jujur dan akurat. Dan 

prinsip dasar akuntansi juga menjelaskan bahwa pencatatan harus dilakukan 

pada saat transaksi terjadi, pendapatan dan aset diukur secara hati-hati dan 

dicatat secara jelas. 

Prinsip akuntansi menyatakan bahwa setiap transaksi harus ditulis 

atau dicatat dengan baik. Akuntansi dengan prinsip syariah lebih dari sekedar 

cara untuk melakukan transaksi syariah, namun juga merupakan upaya yang 

sedang dilakukan untuk mencapai kesejahteraan material dan spiritual. 

Tujuan dari akuntansi syariah yakni: 1) prinsip syariah diutamakan dalam 

segala jenis transaksi, terutaman menyangkut hak dan kewajiban para pihak, 

2) menyediakan informasi dan layanan sebagai dasar atas segala keputusan,

dan 3) menumbuhkan ketaatan terhadap ajaran agama dalam segala aktifitas 

usaha. Ketiganya dapat dikatakan merangkum prinsip dan nilai islam yang 

diterapkan dalam kegiatan akuntansi seperti tanggung jawab, keadilan, dan 

kebenaran.
23

22
Fauzan, Nurul Setianingrum, Nur Ika, dan Hidayatullah, Etika Bisnis & 

Profesi(Tanggerang: Indigo Media, 2023, )178, 

http://digilib.uinkhas.ac.id/27569/1/Etika%20Bisnis%20%26%20Profesi%20-%20standar%20-

%20Oke.pdf.  
23

 Munir is’adi, Akuntansi rumah tangga dalam perspektif islam: hak, tugas, dan 

kewajiban, 99-100.  

http://digilib.uinkhas.ac.id/27569/1/Etika%20Bisnis%20%26%20Profesi%20-%20standar%20-%20Oke.pdf
http://digilib.uinkhas.ac.id/27569/1/Etika%20Bisnis%20%26%20Profesi%20-%20standar%20-%20Oke.pdf
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Praktik akuntansi dalam tradisi tahlilan sholawatan merupakan bentuk 

pertanggungjawaban pengelola keuangan untuk melaporkan hasil kinerja 

keuangannya dalam mendapatkan keuntungan yang dapat dirasakan 

kebermanfaatannya secara bersama-sama oleh anggota kelompok yang 

tergabung. Prinsip tersebut sejalan dengan pernyataan dari akuntansi sosial 

dimana, kepentingan dengan identifikasi dan pengukuran manfaat sosial dan 

biaya dapat dirasakan secara bersama-sama.
24

Perputaran uang masuk dan keluar atau cash flow dalam tradisi tahlilan 

sangat begitu teratur dan sitematis, dimana setiap hasil uang dari jumlah 

anggota yang menabung pada saat acara digelar akan langsung dipinjamkan ke 

anggota yang lain, yang sudah memesan untuk meminjamnya jauh-jauh hari, 

ketika uang yang dipinjamkan ke anggota terlalu banyak atau lebih besar uang 

yang akan dipinjam oleh anggota daripada jumlah uang yang disimpan oleh 

anggota, maka anggota yang tidak kebagian dipinjamkan pada saat itu harus 

menunggu minggu depan pada saat digelarnya kembali tradisi tahlilan tersebut. 

Jadi pada saat meminjamkannya kepada anggota, pemberlakuan list daftar 

nama anggota yang memesan untuk meminjam uang dari daftar pemesanan 

pertama hingga akhir.
25

Pencatatan anggota yang menyimpan uangnya dan juga anggota yang 

meminjam uang, dicatatat menjadi satu buku, dimana pencatatan simpanan 

uang anggota ditulis dengan tabel sederhana, disisi paling kiri samping tertera 

nama-nama anggota yang menyimpan uangnya dan sisi atas ditulis per kolom 

24
 Hery, teori akuntansi (Kencana Prenada, 2009), 5.  

25
 Observasi pada tradisi tahlilan sholawatan, 20 september 2024. 
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tabel berdasarkan tanggal dan tempat dimana acara digelar atau rumah anggota 

yang menggelarnya, ini untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan 

atau miskomunikasi pada suatu saat nanti. Pencatatan juga dilakukan rangkap, 

di buku simpanan anggota yang menyimpan uangnya dan juga di buku milik 

anggota yang bertugas mencatatnya. Jadi model pencatatan ini untuk 

menghidari kesalah pahaman anggota yang menyimpan uangnya dengan 

anggota yang bertanggung jawab mencatatnya. Pencatatan dilakukan secara 

konsisten meskipun berganti anggota yang mencatatnya, ini dikarenakan 

laporan hasil pencatatan mudah dipahami atau dimengerti oleh anggota yang 

lainnya. Berdasarkan alasan tersebut konsitensi pencatatanya menjadi sebuah 

informasi penting nantinya atau menjadi dokumen arsip dalam tradisi tahlilan. 

Hal ini menjadi kajian penelitian ini menjadi penting dilakukan karena 

merupakan salah satu upaya untuk tetap melestarikan praktik pencatatan 

akuntansi berbasis kearifan lokal dan keagamaan di tengah-tengah 

pengadopsian, pengimplementasian, dan pengembangan penelitian akuntansi 

berbasis nilai-nilai modernitas. Fokus penelitian ini kelompok kearifan lokal 

tradisi tahlilan “sholawatan” di dusun rangkang Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada pemahaman baru praktik 

akuntansi yang digunakan dalam kearifan lokal masyarakat tentang pencatatan 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran, dimana terdapat nilai-nilai yang 

mempengaruhi pencatatan akuntansi yang dilakukan, berupa nilai-nilai 

keagamaan yang dianut oleh masyarakat yakni agama islam. Serta juga 
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kegiatan tersebut dapat menjadi lembaga keuangan informal yang mudah 

diakses oleh masyarakat sekitar, yang memiliki keterbatasan dalam 

pengaksesan ke bank milik pemerintah ataupun bank-bank swasta lainnya. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Pe$rumusan masalah dalam pe $ne$li$ti $an kuali $ti$taf di $se$but se$bagai $ fokus 

pe$ne$li$ti$an dan bagi $an i $ni$ me$nye $butkan se$mua fokus pe$ne$li$ti$an yang akan 

di$bahas se$lama pe$ne$li$ti$an. Fokus pe$ne$li$ti$an di $saji $kan dalam be$ntuk pe$rtanyaan 

de$ngan susunan yang ri $ngkas, je$las, te$gas, spe$si$fi$k, dan opsi$onal yang 

di$tuangkan dalam be$ntuk pe$rtanyaan
26

.

1. Bagai $mana pe$maknaan dan pe$ne$rapan masyarakat yang te $rgabung

te$rhadap prakti $k mode$l akuntansi$ yang ada di $ dalam ke$gi$atan tahli $lan 

sholawatan di $ dusun rangkang? 

2. Bagai $mana pe$ne$rapan prose$s prakti $k si $mpan pi $njam dalam pe$rspe$kti $f

akuntansi$ yang ada di $ dalam ke$gi$atan tahli $lan sholawatan di $ dusun 

rangkang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan pe$ne$li$ti$an adalah gambaran te $ntang arah yang akan 

di$tuju dalam me $lakukan pe$ne$li$ti$an. Tujuan dalam pe$ne$li$ti$an harus me $ngacu 

pada masalah-masalah yang te $lah di $te$ntukan se$be$lunya. Tujuan pe$ne$li$ti$an 

be$rkai$tan e$rat de$ngan rumusan masalah untuk me $ncapai$ hasi $l dari$ 

pe$ne$li$ti$annya
27

. Adapun tujuan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ se$bagai $ be$ri$kut :

26
Tim Penyusun Buku Pedoman Karya Tulis Ilmian UIN KHAS Jember, “pedoman 

penulisan karya ilmiah “ ( Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 45. 
27

 Tim Penyusun Buku Pedoman Karya Tulis Ilmian UIN KHAS Jember, “pedoman 

penulisan karya ilmiah “ ( Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 45. 
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1. Untuk me$nge$tahui$ pe$maknaan dan pe$ne$rapan masyarakat te $rhadap prakti $k

mode$l akuntansi $ yang ada di $ dalam tradi $si$ tahli$lan sholawatan di $ dusun 

rangkang 

2. Untuk me$nge$tahui $ pe$ne$rapan prose$s prakti $k si $mpan pi$njam dalam

pe$rspe$kti $f akuntansi $ di$ tradi $si$ tahli$lan sholawatan di $ dusun rangkang. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

De$ngan di $lakukannya pe$ne$li$ti$an i $ni$, di$harapkan bai $k bagi $ pe$ne$li$ti$, 

le$mbaga te$rkai $t, maupun bagi $ masyarakat luas pada umumnya dapat 

me$ngambi $l manfaat se$bagai $ pe$nge$tahuan baru. 

Adapun manfaat pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$rupakan hasi $l dari$ pe$ncapai $an tujuan. 

Manfaat pe$ne$li$ti$an me$muat kontri$busi $ apa yang akan di $be$ri$kan se$te$lah 

pe$ne$li$ti$an se$le$sai$. Adapun manfaat dari$ pe$ne$li$ti$an i $ni$ antara lai$n : 

1. Manfaat te$ori$ti$s

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$ harapkan dapat di $jadi$kan se$bagai$ acuan untuk 

pe$ne$li$ti$an se$lanjutnya dan juga dapat me $nambah wawasan baru dan 

pe$ngatahuan te$ntang prakti $k akuntansi $ yang be$rke$mbang di $ te$ngah 

masyarakat dan juga me $mpe$rluas pe$nge$tahuan baru masyarakat te $ntang 

prakti $k akuntansi $ yang di $te$rapkannya. 

2. Manfaat prakti $s

Se$lai$n adanya manfaat te $ori$ti $s, juga te$rkandung manfaat prakti $s 

pada pe$ne$li $ti$an i$ni$ se$bagai$ be$ri$kut: 

a. Bagi $ pe$ne$li$ti$
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Se$bagai$ pe$ngalaman awal yang dapat me $mbe$ri$kan nuansa 

te$rse$ndi $ri$ dan dapat me$nambah pe$nge$tahuan se$rta wawasan dan 

sumbe$r i $nformasi$ pe$nge$tahuan pe$nuli $s dalam pe$mahaman me$nge$nai $ 

se$jauh mana pe$rke$mbangan prakti $k akuntansi$ me$nurut pandangan 

masyarakat, se $rta me$nge$tahui $ ke$gi $atan si $mpan pi $njam yang ada dalam 

ke$gi$atan tradi $si$ tahli$lan me$nurut pe$rspe$kti $f i$lmu akuntansi $. 

b. Bagi $ Ui $n Khas Je$mbe$r

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat di $jadi$kan acuan pe$rbandi$ngan dan juga 

se$kali $gus se$bagai $ re$fe$re$nsi $ bagi$ pe$ne$li$ti$an me$ndatang. Dan di $harapkan 

pe$ne$li$ti $an i $ni$ dapat me$mbe$ri$kan kontri $busi $ baru dalam pe$rke$mbangan 

pe$nge$tahuan i $lmu dan pe$mbe$rdayaan pe$rpustakaan di $ UI$N Khas 

Je$mbe$r. 

c. Bagi $ ke$lompok masyarakat tradi $si$ tahli$lan sholawatan

Dapat di $jadi$kan pe$doman dan saran dalam pe $ncatatan 

ke$uangannya se$rta pe$nge$lolaan ase$t yang ada dalam tradi $si $ tahli$lan 

sholawatan di $ dusun rangkang. Dan bagi $ masyarakat luas di $harapkan 

juga se$bagai $ bi$dang i $lmu baru yang dapat me $mbe$ri$kan ke$be$rmanfaatan 

bagi$ masyarakat yang te $rgabung. 

E. DEFINISI ISTILAH 

De$fi$ni$si $ i$sti$lah be$ri$si$ te$ntang pe$nge$rti$an i $sti $lah-i$sti$lah pe$nti $ng yang 

me$njadi$ ti$ti$k pe$rhati $an pe$ne$li$ti$ di$ dalam judul pe$ne$li$ti$an. Tujuannya adalah 
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agar ti $dak te$rjadi$ ke$salahpahaman te$rhadap makna i $sti $lah se$bagai $mana 

di$maksud ole$h pe$ne$li$ti$

28
. Adapun hal-hal yang di $de$fi$ni$si$kan i$alah :

1. Prakti $k

Prakti $k adalah se$buah ti $ndakan atau pe$ne$rapan yang di $ dasari$ ole $h 

te$ori$, i $lmu pe$nge$tahuan, atau ke$te$rampi $lan dalam si $tuasi$ nyata. Prakti $k 

juga i $alah ke$gi$atan di $mana se$se$orang me$ngapli $kasi $kan apa saja yang te $lah 

di$pe$lajari$nya se$cara te$ori$ti$s ke$ dalam si $tuasi$ ke$hi$dupan nyata atau 

pe$ke$rjaan. Prakti $k di $ pandang juga se$bagai$ ke$rangka me$todologi $s dan 

te$ori$ti$s untuk me$nye$li$di$ki$ hubungan antara i $ndi$vi$du soci$al dan li$ngkungan 

soci$al se$rta budaya te $mpat me$re$ka ti $nggal. Harapan dari $ prakti $k i $alah 

akti $vi$tas yang di $lakukan untuk me$nghasi $lkan e$fe$k yang di $ke$tahui$ atau 

di$bayangkan se $be$lumnya ole$h pe$laku. Se$dangkan prakti $k akuntansi $ adalah 

prose$s dan akti $vi$tas pe$ncatatan ope$rasi $ dalam pe$laporan ke$uangan se$hari$-

hari$ suatu e$nti $tas.
29

2. Tradi$si$ tahli $lan sholawatan

Tradi $si$ tahli$lan masyarakat dusun rangkang i $alah se$buah ke$gi$atan 

ke$aagamaan, dan juga se $bagai$ ke$ari$fan lokal masyarakat yang jarang ada 

di$ dae$rah lai $n me$nurut pe$laksanaan di $ dalamnya, di $mana tardi $si $ tahli$lan 

dapat di $laksanakan di $rumah-rumah yang sudah di $se$pakti $ be$rsama 

se$be$lumnya, dalam ke $gi$atan i $ni$ di$lakukan ole$h se$ke$lompok masyarakat 

yang me$rupakan anggota-anggota yang te $rgabung dalam tradi $si $ tahli$an. 

Acara i $ni$ juga me$mbacakan doa-doa ke$pada le$luhur atau ke$rabat yang 

28
 Tim penyusun, “Pedoman penulisan Karya Ilmiah, 2021” , hal. 46 

29
 Akankah Kenton, “Praktik akuntansi: definisi, metode, dan prinsip” 06 juni, 2021, 

https://www.investopedia.com/terms/a/accounting-practice.asp. 
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sudah me$ni$nggal te$rdahulu, Pe$laksanaan tradi $si$ tahli$lan juga turut 

di$bacakan aya-ayat al-quran, dan juga sholawat ke $pada kanje$ng nabi $ 

Muhammad SAW. Dalam ke $gi$atan tradi $si$ tahli $lan te$rdapat produk 

e$konomi $s yang di $jalankan, yakni $ be$rupa ari$san antar anggotanya dan juga 

ke$gi$atan si $mpan pi $njam antar anggotanya. Dalam pe $laksanaan si $mpan 

pi$njam, se$ti$ap anggota yang me $mi$njam uang di $ dalam tradi $si $ tahli$lan 

sholawatan akan di $ke$nakan bunga 10%, dan hasi $l dari$ bunga te$rse$but akan 

di$jadi$kan ase$t lancar ataupun ase $t te$tap yang di $mi$li$ki$ ole$h ke$lompok 

masyarakat te $se$but. Ke$gi$atan ke$agamaan te$rse$but me$mi$li$ki$ aspe$k tolong 

me$nolong di $amana anggota yang me $mpunyai $ uang le$bi$h akan di $si$mpan 

dan anggota yang me$me$rlukan uang akan me $mi$njamnya. Dan ke$gi $atan i $ni $ 

sudah me$njadi$ le$mbaga ke$uangan i $nformal bagi $ masyarakat dusun 

rangkang se$jak dahulu.
30

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah bentuk deskripsi naratif, bukan 

seperti daftar isi.
31

BAB I PENDAHULUAN, mencakup hingga beberapa aspek, yaitu 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

defenisi istilah dari praktik akuntansi dan kearifan lokal tradisi tahlilan 

30
 Observasi pada tradisi tahlilan sholawatan, 21 september 2024 

31
 Tim penyusun “pedoman penulisan karya ilmiah 2021”, Hal 93. 
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sholawatan. Selain itu juga dibahas tentang sistematika pembahasan yang 

menjelaskan tentang penelitian. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN, merupakan bab yang membahas 

dan menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang membahas tentang 

penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang mempunyai konteks yang 

sama dengan penelitian yang dilakukan. Dan kajian teori membahas tentang 

teori yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian dengan fokus yang 

menjadi penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, merupakan bab yang 

menjelaskan metode-metode penelitian, yang didalamnya terdapat pendekatan 

dan jenis-jenis penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, merupakan bab 

yang membahas tentang penyajian data dan analisis yang meliputi gambaran 

objek penelitian, penyajian data dan analisis data, serta pembahasan temuan. 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran-saran yang bersifat 

membangun dan memperbiki bagi semua pihak-pihak dan khususnya bagi 

lembaga yang diteliti. 



BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian terdahulu 

Pada bagi $an i $ni$ pe$ne$li$ti$ me$ncantumkan hasi $l pe$ne$li$ti$an te$rdahulu yang 

be$rkai$tan de$ngan pe$ne$li$ti$an yang di $lakukan. Pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$rupakan 

pe$ne$li$ti$an yang sudah di $lakukan ole$h se$se$orang se$be$lum adanya pe$ne$li$ti$an i $ni$. 

Be$be$rapa kaji $an yang di $ke$mukakan ole$h pe$ne$li$ti$ te$rdahulu yang be$rkai $tan 

de$ngan pe$ne$li$ti $an i$ni$ se$bagai$ be$ri$kut: 

1. Taufi$k nurrohman “akulturasi $ budaya Madura te $rhadap pe$mahaman

pe$ncatatan si $ste$m akuntansi $ masyarakat bi $naan UMKM bi $na mandi $ri$ de$sa 

Kali $baru ke$camatan Kali $baru kabupate$n Banyuwangi $” (2021), Program 

Studi$ Akuntansi $ Syari$ah Fakultas E $konomi $ Dan Bi $sni $s I$slam Uni $ve$rsi$tas 

Ki$ai$ Haji $ Achmad Si $ddi$q Je$mbe$r. 
32

Me$todologi $ pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$nggunakan je$ni$s pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f 

de$ngan me$nngunakan pe$nde$katan de$skri$pti $f, di $maksudkan pe$ne$li$ti$an i $ni$ 

dapat me$mahami $ fe$nome$na yang te$rjadi $ te$ntang apa saja yang di $alami $ ole$h 

subye$k pe$ne$li$ti$an mi $salnya ti $ndakan, pe$ri$lku, se$cara holi $sti $k dan de$ngan 

cara me$nde$skri$psi $kan dalam be$ntuk kata-kata. Fokus pe$ne$li $ti$an i $ni$ 

di$lakukan di $ dae$rah yang me$mi$li$ki$ akulturasi $ budaya atau suku yang 

be$rbe$da anatara satu de $ngan yang lai $nnya di $ satu te$mpat. Se$pe$rti $ halnya 

yang te$rjadi $ di$ kalangan masyarakat De$sa Kali $baru, di $mana ada 

32
 Taufik nurrohman “akulturasi budaya Madura terhadap pemahaman pencatatan sistem 

akuntansi masyarakat binaan UMKM bina mandiri desa Kalibaru kecamatan Kalibaru kabupaten 

Banyuwangi” (Skripsi, Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021). 

27 
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ke$ti$dake$fe$kti $san prose$s komuni $kasi $ anatara suku osi $ng dan suku Madura 

di$ te$mpat te$rse$but. Pe$ne$li$ti$ i$ngi$n me$nge$tahui $ bagai$mana fe$nome$na 

akulturasi $ budaya dapat me $mahami $ pe$ncatatan atas laporan kauangan dan 

me$mahami $ pe$ncatatan si $ste$m i$nformasi$ akuntansi $ masyarakat di $ dae$rah 

te$rse$but dan juga me$nge$tahui $ pe$ne$rapan si $ste$m oprasi $onal akuntansi $nya. 

Hasi $l pe$ne$li$ti$an yang di $ke$mukakan ole$h pe$ne$li$ti $ i$alah 

di$te$mukannya poi $nt i $nformasi$ akuntansi$ manaje$man dalam UMKM bi $na 

mandi$ri$, yang pe$rtama i $alah i $nformasi$ akuntansi$ me$nye $luruh (full 

accounti $ng), alasan umkm te $rse$but me$nghasi $lkan full accounti $ng 

i$nformasi$ se$cara kompli $t kare$na usaha yang di $jalankan ole$h pe$mi $li$k usaha 

te$rnyata ti $dak hanya te $rpaku satu bi $dang usaha saja namun juga ada re $ntal, 

makanan ri$ngan, dan pe$rtani$an. Dan untuk pe$nge$lolahan ke$uangan masi $h 

be$lum di $pi $sahkan antara pe$masukan usaha satu de $ngan yang lai $nnya. 

Pe$masukan dan juga pe$nge$luaran di $ awasi $ se$cara be$rtahap untuk 

me$masti $kan barang dagangan dapat di $di$stri$busi$kan de$ngan bai $k ke$pada 

custome$r, dan tujuan i $nformasi$ akuantasi$ i$ni$ supaya dapat me $masti $kan 

laba rugi $ yang di $hasi $lkan dari$ se$ti$ap barang dagangan. Dan yang te $rakhi$r 

adanya i $nformasi $ akuntansi $ pe$rtanggungjawaban (re$sponbi $li$ty accounti $ng 

i$nformati$on) dalam duni $a akuntansi$ di $se$but laporan ne$raca, di $mana dalam 

laporan i $ni $ be$ri$si$ te$ntang ke$se$i$mbangan antara harta dan ke $waji $ban yang 

di$mi$li$ki$.. Dan hasi $l laporan ke$uangan yang di $te$rapkan se$cara li $san tanpa 

adanya laporan se $cara te$rtuli $s cukup re$ntan te$rjadi$nya masalah antar 

anggota. 
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Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu de$ngan pe$ne$li$ti$an te$rle$tak pada 

ke$i$ngi$nan untuk me$ngungkap pe$maknaan pe$ncatatan atas akuntansi $ yang 

di$te$rapkan ole$h masyarakat se$ki$tar, di $mana obje$knya juga sama yakni $ 

te$hadap suku Madura yang be $rada di $luar pulau Madura i $tu se$ndi$ri $, di $mana 

pe$maknaan i $tu se$ndi$ri$ akan be$da dari$ satu te$mpat atau dae$rah ke$ te$mpat 

yang lai $nnya. Pe$maknaan prakti $k akuntansi $ i$tu se$ndi$ri$ di$lakukan se$cara 

se$de$rhana dan se$cara transparan se $suai$ pri$nsi $p akuntansi$. Pe$rsamaan 

lai$nnya te$rdapat pada me$tode$ pe$ne$li$ti $an yang sama-sama me$nggunakan 

pe$nde$katan kuali $tati$f. Pe$rbe$daan te$rle$tak pada subje$k yang i $ngi $n di $te$li$ti$, 

di$mana subje$k pe$ne$li$ti$an te$rdahulu hanya fokus ke $pada pe$ncatatan 

pe$ndapatan se$cara ke$se$luruhan usahanya. 

2. Fi$tri$ana, sopanah, khojanah. “me $ngungkap prakti $k akuntansi$ budaya atas

pe$mbi $ayaan ri $tual upacara adat kasada suku te $ngge$r bromo se$me$ru” 

(2022), NCAF : proce$e$di$ng of nati $onal confe$re$nce$ on accounti $ng & 

fi$nance$ Vol. 4 2022 Hal. 407-413.
33

Me$todologi $ pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan be$ntuk pe$ne$li$ti$an 

de$skri$pti $f kuali $tati$s de$ngan pe$nggunaan pe$nde$katan naturali $sti $c, de$ngan 

tujuan untuk me$nge$mukakan dan untuk me $ncari$ pe$nge$rti$an dari $ suatu 

pe$mahaman te$ntang se$buah fe$nome$na dalam suatu latar be$lakang yang 

be$rkonte$ks khusus dalam se $buah budaya yang me $njadi$ ke$gi$atan ruti $n ole$h 

masyarakat se $te$mpat. Fokus pe$ne$li$ti$an i $ni$ ke$pada suku te$ngge$r yang masi $h 

33
 Fitriana, sopanah, khojanah. “mengungkap praktik akuntansi budaya atas pembiayaan 

ritual upacara adat kasada suku tengger bromo semeru”, NCAF : proceeding of national 

conference on accounting & finance Vol. 4, (2022): 408-413. 

https://doi.org/10.20885/ncaf.vol4.art50. 
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me$laksanakan acara adat nya yang be $rada di $ se$ki$tar le$re$ng bromo te $ngge$r 

se$me$ru. Prakti $k acara adat kasada i $ni $ dapat di $li$hat dari$ si$si$ e$konomi $nya 

se$bagai $ pe$nde$katan te$rhadap soci$al e$konomi $ masyarakat suku te $ngge$r 

bromo se$me$ru. Upacara adat i $ni$ di$adakan se$bagai $ ri$tual waji $b tahunan 

yang di $laksanakan ole$h masyarakat suku te $ngge$r, pe$laksanaannya 

me$li$batkan ke$gi$atan pe$re$konomi $an dan ke$uangan yang harus dapat 

di$pe$rtanggungjawabkan te $rkai$t pe$mbi $ayaan upacara adat kasada dan 

sumbe$rdaya e$konomi $ lai$nnya yang dapat me $nunjang ke$sakralan upacara 

adat kasada. 

Hasi $l pe$ne$li$ti$an me$nunjukan bahwa masyarakat adat dalam 

me$lakukan ke$gi$atan upacara adatnya me$nggunakan dua me $tode$, yakni$ 

me$lakukan pe$nyusunan anggaran ke$gi $atan lalu se$te$lah i $tu akan me$lakukan 

pane$ri$kan dana dari $ masyarakat adat, dan atau se $bali $knya di $mana akan 

di$lakukan pe$mungutan dana te$rle$bi $h dahulu baru ke$mudi $an akan 

me$laksanakan ke$gi$atan. Me$li$hat dari$ pe$ne$li$ti$an te$rse$but ji $ka di $anali $sa 

pe$ncatatan atas laporan yang di $re$ali $sasi $kan de$sa adat sangat se $de$rhana 

kare$na masi $ng-masi$ng be$rada pada kaun pos yang be $rbe$da. Ji$ka modal pos 

di$akui$ se$bagai $ pe$ndapatan maka jumlah dari $ pe$ndapatan dan bi $aya akan 

se$i$mbang. Dalam hal pe$rtanggungjawaban pada ri $tual adat kasada 

di$lakukan me$lalui$ pe$ngumuman pada saat ke$gi$atan te$lah di$laksanakan. 

Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu de$ngan pe$ne$li$ti$an yakni $ di$mana 

pe$ngungkapan akuntansi $ dalam se$gi$ pe$rtanggungjawaban hasi $l pe$laporan 

ke$uangan. Dan juga transparansi $ yang me$rupakan hasi $l pe$laporan 
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ke$uangan masyarakat de $sa sangat mudah di $baca i $nformasi$nya kare$na si $fat 

dari$ i$lmu akuntansi $ i$tu se$ndi$ri$ me$nyatakan se$buah i $nformasi$ ke$uangan 

harus me$mpunyai $ si$fat mudah di $baca dan di $ te$ri$ma ole$h masyarakat 

umum. Pe$rbe$daan te$rdapat dalam obje $k yang di $kaji $ di$mana hanya 

me$ngkaji $ transparansi $ dan pe$rtanggung jawaban se$buah pe$laporan 

ke$uangan, ti $dak komple$k de$ngan adanya juga pe $ndapatan murni $ untuk 

me$nunjang se$buah ke$gi$atan tradi$si$ adat de$sa. 

3. Fai$zul abrori $, syahri $l. “e$tnograpi $ch study of the $ fi$nanci $al accountabi $li$ty

paradi$gm of the$ rawati $bul haddad Banyuputi $h (JRHB) congre $gati $on”, 

I$lti$zamat : journal of e $conomi $c shari $a law and busi $ne$ss studi$e$s Vol. 01 No. 

02 Juni$ 2022.
34

Me$todologi $ dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$nggunakan pe$nde$katan 

kuali $tati$f di$mana pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$rupakan je$ni$s pe$ne$li$ti$an naturali $sti $k atau 

alami$ah de$ngan di $maknai $nya dari$ sudut pandang fe$nome$noli $s be$rdasarkan 

fakta dan kondi $si$ di$ lapangan. je$ni$s pe$ne$li$ti$an i$ni$ paradi$gma kuali $tati$f 

i$nte$rpre$ti$f dan juga me$nggunakan pe$nde$katan e$tnografi$. Paradi $gma 

i$nte$rpre$ti$f yai $tu pe$ne$li$ti$ me$ngi$nte$rpre$tasi$kan pe$ne$li$ti$annya dari$ apa yang 

me$re$ka li $hat, me$re$ka de$ngar, dan juga me $re$ka pahami $. Fokus pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ be$rupa pondok pe$santre$n di $ dae$rah jawa ti $mur dan te$rmasuk salah satu 

santri$ te$rbanyak se$ I$ndone$si$a. Pondok pe$santre$n salafi$yah syafi $’i$yah 

Sukore$jo Banyuputi $h si $tubondo. 

34
 Faizul Abrori, Syahril. “etnograpich study of the financial accountability paradigm of 

the rawatibul haddad Banyuputih (JRHB) congregation”, Iltizamat : journal of economic sharia 

law and business studies Vol. 01 No. 02, (2022): 82-90. 

https://doi.org/10.55120/iltizamat.v1i2.594. 
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Hasi $l dari$ pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$nge$mukakan bahwa pe$ne$rapan 

pe$laporan akutansi$ yang di $te$rapkan dalam acara rawati $bul haddad 

banyuputi $h be$nar-be$nar di $ prakti $kan dalam pe$nge$lolaan ke$uangannya. 

Di$mana dalam ke$gi$atannya me$ndapatkan dana yang se $bagi $an be$sar be$rasal 

dari$ ke$i$khlasan anggota jamaahnya. Di $antaranya dari $ ke$waji $ban anggota 

me$mbayar kas se $ni$lai$ Rp.10.000, se$lanjutnya juga be$rasal dari$ ke$i$khlasan 

para anggota me $mbayar bunga pada saat pe $mbayaran pi $njaman dan 

te$rakhi$r be$rasal dari$ tari$f se$waktu-waktu me$ndapat undangan khotmi $l atau 

ke$gi$atan rati $ban. Hasi $l te$rse$but ti $dak di $bagi$ ke$pada jamaah te$tapi$ akan 

di$ke$lola me$njadi$ uang kas untuk ke$be$rlangsungan ke$gi$atan te$rse$but.. Dan 

dapat di $si $mpulkan anali $si$s pe$ne$rapan ke$uangan akuntabi $li$tas jamaah 

rawati $bul haddad dalam pe$nge$lolaan ke$uangan jamaah rawati $ban. 

Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu de$ngan pe$ne$li$ti$an te$rdapat dalam 

aspe$k pe$ndukung ke$gi$atan di $mana dalam pe$ne$li$ti$an te$rdahulu hanya 

me$ne$rapkan pi $njaman ke$pada anggota dan juga sama-sama me$ne$rapkan 

bunga pi $njaman. Ke$samaan juga te$rdapat dalam pe$ngungkapan prakti $k 

akuntansi$ yang be$rada di $ te$ngah masyarakat yang me $njalankan prakti $k 

ke$agamaan yang di $lakukan ole$h pe$ndahulu me$re$ka, di $mana pe$ne$li$ti$ i$ngi$n 

me$nge$tahui$ le$bi$h dalam pe$maknaan se$buah budaya de$ngan pe$nggabungan 

i$lmu akuntansi $ di$ dalamnya.  

4. Pe$ne$li$ti$an ole$h Ani$sa ri$ski $ auli $a “anali $si$s akuntabi $li$tas dan transparansi$ 

te$rhadap pe$nge$lolaan laporan ke$uangan masji $d de$ngan pe$nde$katan 

fe$nome$nologi $” (2022). Program studi $ pe$rbankan syari$ah Fakultas 
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E$konomi $ dan Bi $sni $s I$slam Uni$ve$rsi$tas I$slam Ne$ge$ri$ Rade$n I$ntan 

Lampung.
35

 

Me$todologi $ pe$ne$li$ti$an me$nggunakan pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f de$ngan 

me$ngangkat se$buah fe$nome$na yang te$rjadi$ dalam li $ngkup masji $d. Dan 

pe$ne$li$ti$ me$nggunakan me$tode$ kuali $tati$f de$skri$pti $f de$ngan pe$nde$katan 

fe$nome$nologi $ yang be$rhubungan satu de$ngan yang lai $nnya se$cara logi $s 

de$ngan me$mbe$ntuk ke$rangka pe$mi$ki$ran untuk me$mahami $ dan 

me$nafsi$rkannya. Fokus pe $ne$li$ti$an be$rtjuan untuk me$li$hat fe$nome$na yang 

te$rjadi$ di$ masji $d-masji $d di $mana di $pe$rlukannya pe$laporan ke$uangan yang 

akurat. Akuntabi $li$tas yang me$njadi$ pe$doman dalam pe$ncatatan ke$uangan 

dalam hal i $ni$ i$alah pi $hak masji $d yang di $be$ri$ tanggung jawab dan amanah. 

Be$rdasarkan alasan te $rse$but pe$ne$li$ti$ i $ngi$n me$nge$tahui$ akuntabi$li $tas pada 

pe$nge$lolaann laporan ke$uangan masji $d yang be$rada di $ ke$lurahan Bumi $ 

Raya de$ngan pe$nde$katan fe$nome$nologi$, se$rta untuk me$nge$tahui$ 

transparansi $ pada pe$nge$lolaan laporan ke$uangan masji $d. 

Hasi $l pe$ne$li$ti$an me$nunjukan bahwa masji $d yang be$rada di $ 

ke$lurahan Bumi $ Raya dapat me $njadi$ landasan ke$pada masji $d-masji $d yang 

lai$nnya kare$na pe$nge$lolaan hasi $l laporan ke$uangan untuk pe$ncatatanya 

se$suai$ de$ngan cara dan pri $nsi $p akuntansi $ de$ngan i $ndi$cator akuntabi $li$tas 

se$rta transparansi $ yang di $ te$rapkan di $dalamnya, adanya laporan ke $uangan 

se$bagai $ sarana pe$nge$lolaan ke$uangan masji $d me$njadi$ bukti $ di$te$rapkannya 

pri$nsi $p akuntansi $. Laporan ke$uangan di $tampi$lkan se$cara ri$nci$ me$nge$nai $ 

                            
35

 Anisa riski aulia “analisis akuntabilitas dan transparansi terhadap pengelolaan laporan 

keuangan masjid dengan pendekatan fenomenologi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2022). 
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dana yang masuk dan dana yang ke $luar. Transparansi $ pe$nge$lolaan 

pe$ncatatanya me $njadi$ ke$mudahan jamaan me$ngakse$s i $nformasi $ te$ntang 

ke$uangan masji $d. 

Pe$rsamaan dalam pe$ne$li$ti$an te$rdahulu de$ngan pe$ne$li$ti$an  i $alah 

fokus pe$ne$li$ti$an dalam me$ngungkapkan pri $nsi $p akuntansi$ yang di $te$rapkan 

dalam skala ke$ci$l di $ masyarakat de$ngan le$mbaga non ke$uangan, be$rupa 

i$ndi$cator akuntabi $li$tas se$rta transparansi $ laporan ke$uangan dalam 

pe$nge$lolan dana agar me $njadi$ suatu i $nformasi$ ole$h masyarakat atau 

anggota di $ dalamnya. Pe$rsamaan lai$nnya te$rdapat dalam prakti $k akuntansi$ 

yang me$njadi $ i$lmu dalam me$mpe$rmudah pe$ncatatan yang me $njadi $ 

landasan untuk me$mpe$rbai$ki$ lapora ke$uangannya. Pe$rbe$daanya i $alah 

te$rdapat dalam obje $k pe$ne$li$ti$an di $mana pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$mfokuskan 

pada ke$uangan masji $d yang di $ke$lola se$cara transparan dan juga se $cara 

akuntabi$li$tas, se$dangkan pe$ne$li$ti$an me$mfokuskan pada ke$lompok 

masyarakat yang sama-sama me$mprakte$kan i $lmu akuntansi $ dalam skala 

ke$ci$l di $ te$ngah masyarakat. 

5. Pe$ne$li$ti$an ole$h Syi $faatuz zadi$da, Ana sopanah, de$ngan judul “me$ngungkap

prakti $k akuntansi $ budaya dalam upacara adat pe $lanti$kan orang kay suku 

ke$i$ maluku”, Owne$r : ri$se$t dan jurnal akuntansi $, I$SSN: 25489224, Vol. 7, 

No. 3, (2023).
36

Me$todologi $ pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan pe$ne$li$ti$ dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$ 

adalah pe$nde$katan kuali $tati$f. Fokus pe$ne$li$ti$an pada Suku Ke$i $ di$mana 

36
 Syifaatuz zadida, Ana sopanah, “mengungkap praktik akuntansi budaya dalam upacara 

adat pelantikan orang kay suku kei maluku”, Owner : riset dan jurnal akuntansi, Vol. 7, No. 3, 

(2023): 1999-2009.  https://doi.org/10.33395/owner.v7i3.1518 
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dalam ke$hi $dupannya sangat ke$ntal de$ngan adat dan budaya. Salah satu 

tradi$si$ adat budaya yang di $anggap pali $ng sakral adalah upacara adat 

Pe$lanti$kan Orang Kay. Pe $lanti$kan Orang Kay di $lakukan li $ma tahun se$kali $. 

Dan pe$ne$li $ti$an te$rdahulu i $ngi$n me$nge$tahui$ bagai $mana pe$mbi $ayaan yang 

di$lakukan dalam me$ngadakan upacara pe$lanti $kan orang kay, se $rta 

bagi$aman pe$ngungkapan akuntansi $ dalam ke$gi$atan ke$ari$fan lokalnya. 

Hasi $l pe$ne$li$ti$an me$nunjukan dalam si $klus pe$nge$lolaan ke$uangan 

ye $li$m te$rdapat pe$ncatatan, pe$laporan, dan pe$rtanggungjawaban. Dalam 

pe$nge$lolaannya, ye $li$m (dana yang te$rkumpul dari$ sanak saudara untuk 

acara adat) ti $dak dapat di$susun atau di $re$ncanakan anggarannya kare $na 

nomi $nal atau kuanti $tasnya ti $dak dapat di $pre$di$ksi $. Pe$ngungkapan se$rta 

prakti $k akuntansi $ yang di $lakukan ole$h Suku Ke$i$ i$ni$ be$rdasarkan ni $lai$ 

ke$ari$fan lokal Ai $n Tung Ai$n (Tolong-me$nolong) dalam be$ntuk budaya 

ye $li$m, Nab’lo (Jujur), dalam be $ntuk pe$ncatatan budaya ye $li$m, se$rta O Mu 

K’was (Tanggung Jawab) yang di $i$mple$me$ntasi$kan dalam akuntabi $li$tas 

dari$ budaya ye $li$m. 

Pe$rsamaan yai $tu te$rdapat dalam pe$ne$rapan i $lmu akuntansi $ be$rupa, 

pe$ncatatan, pe$laporan, dan be$rtanggung jawab. Di $mana i $ni$ me$njadi$ acuan 

bahwa pe$nge$lolan ke$uangan sudah me$mprakte$kan si$ste$m akuntansi $ dalam 

si$klus budaya masyarakat.  Pe$rbe$daan dalam pe$ne$li$ti$an te$rdahulu de$ngan 

pe$ne$li$ti$an te$rdapat dalam fokus pe$ne$li$ti$an yang hanya me $ncatat 

pe$ndapatan yang di $te$ri$ma dalam ke$gi $atan ke$ari$fan lokalnya saja, namun 

juga te$rdapat pe$rbe$daan di $mana pe$nggunaan studi $ e$tnome$todologi $ dalam 
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pe$ne$li$ti$an te$rdahulu, de$ngan pe$ne$li$ti$an yang me$nggunakan studi$ 

fe$nome$nologi $ di$ dalamnya. 

6. Pe$ne$li$ti$an ole$h nuri$ Ayu chari$sma, Wi $di$anti $, Ade$ fari$za, (2023) de$ngan 

judul “me$maknai $ tradi$si$ be$lale$ dalam pe$rspe$kti $f akuntansi $ hutang pi $utang: 

se$buah kaji $an e$tnografi$”, KE$UNI$S, Vol. 11, No. 2, Juli$ 2023, Hal 138-145, 

I$SSN: 2714-7274.
37

 

Me$todologi $ pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ yakni$ 

me$tode$ pe$ne$li$ti$an kuali $tati $f de$ngan pe$nde$katan e$tnografi$. Fokus pe$ne$li$ti$an 

te$rdapat di $ be$be$rapa dae$rah di $ kabupate$n sambas, di $mana dae$rah te$rse$but 

se$ri$ng me$ngadakan tradi $si$ be$lale$’ untuk me$mpe$rsi $apkan pe$rni$kahan atau 

untuk ke$luarga yang akan me$ngge$lar pe$sta pe$rayaan pe$rni$kahan.  

Hasi $l pe$ne$li$ti$an me$nunjukan dalam pe$rspe$kti $f akuntansi $, tradi $si$ 

be$lale$’ di $akui $ pi$utang ole$h pi $hak yang be$lum me$ne$ri$ma, kare$na uang atau 

barang yang me $re$ka be$ri$kan ke$pada pi $hak yang me $laksanakan pe$rni$kahan 

adalah hak me$re$ka yang akan di $tagi $h di $ ke$mudi $an hari$. Hal te$rse$but 

me$njadi$ alasan masyarakat, bahwa dalam prakti $k tradi $si$ be$lale$’ juga dalam 

pe$ne$ri$maan barang atau dana akan me $njadi$ utang ke$pada pe$ne$ri $ma pada 

saat me$re$ka me$ngge$lar pe$sta pe$rni$kahan. Dalam hal i$ni$ dapat di $katakan 

se$bagai $ kontri $busi $ antar masyarakat de$sa untuk me$ngadakan pe$rni$kahan 

apabi$la di $li $hat dalam pe$rspe$kti $f akuntansi $ di$mana me$ngi$mpli $kasi $kan 

hutang-pi$utang antara pi $hak pe$ne$ri$ma dan pe$me$be$ri$ lale$’an yang di $se$rtai$ 

de$ngan adanya pe$ncatatan se$cara transparansi $ dan de$ngan tanggung jawab 

                            
37

 Nuri Ayu charisma, Widianti, Ade fariza, (2023) dengan judul “memaknai tradisi 

belale dalam perspektif akuntansi hutang piutang: sebuah kajian etnografi”, KEUNIS, Vol. 11, 

No. 2, (2023):138-145. http://dx.doi.org/10.32497/keunis.v11i2.4431. 



 

 

37 

ole$h pi $hak pe$nge$lola. Ada be$be$rapa ke$ndala yang me$mungki $nkan tradi $si$ 

i$ni$ me$nje$lma se$bagai $ pi$utang tak te$rtagi $h, namun umumnya pi $hak 

pe$nge$lola akan be$rtanggungjawab pe$nuh atas ke$ndala te$rse$but. 

Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an i $ni$ yakni $ pe$nggunaan studi $ e$tnografi$ untuk 

me$ngungkap ke$budayaan atau ke$bi$asaan yang ada di $dalam masyarakat 

de$ngan pe$nggabungan me $nggunakan i $lmu akuntansi $ yang me$mpe$ngaruhi$ 

pe$ncatatan dan akuntabi $li$tas pe$nge$lolaan ke$uangannya. Dan juga obje $k 

pe$ne$li$ti$an i $ni$ juga me$mpunyai $ ke$samaan yakni $ me$mbahas te$ntang utang 

pi$utang. Pe$rbe$daan dalam pe$ne$li$ti$an te$rdahulu de$ngan pe$ne$li$ti$an, di $mana 

pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$ne$rapkan si $mpan pi $njam be$rupa barang dan dalam 

ke$gi$atannya ada ke$mungki $nan ti $dak te$rtagi $h, se$dangkan pe$ne$li$ti$an 

me$ne$rapkan si $mpan pi$njam be$rupa uang di $mana dalam prose$s pe$ncatatan 

sangat transaparan dan mi $ni$m adanya utang yang ti $dak te$rtagi $h.  

7. Pe$ne$li$ti$an ole$h E$lasari$ juni $ana, Rofi $atus sole$ha“akuntansi$ e$mak-e$mak : 

prakti $k pe$nge$lolaan dana ari $san x di $ ke$camatan kraksaan”, Ase$rsi$ : jurnal 

akuntansi$ te$rapan dan bi $sni $s VOL. 3 No. 2, Tahun 2023, I$SSN 2807-243x, 

Hal 124-132.
38

 

Me$todologi $ pe$ne$li$ti$an me$nggunakan me$tode$ pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f 

de$skri$pti $f. Fokus pe$ne$li$ti$an i $ni$ di$lakukan pada komuni $tas ari$san X di $ 

Ke$camatan Kraksaan. Waktu dalam pe $ne$li$ti$an i $ni$ akan di $lakukan pada 

bulan apri $l 2023. Sumbe $r data yang di $gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i $ni $ adalah 

data pri$me$r.  
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 Elasari juniana, Rofiatus soleha“akuntansi emak-emak : praktik pengelolaan dana 
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Hasi $l pe$ne$li$ti$an di $ dapat yakni $ ari$san yang di $lakukan ole$h 

ke$lompok masyarakat di $ji$di$kan se$bagai $ alte$rnati $f pe$nge$lolaan ke$uangan di $ 

dalam rumah tangga, di $mana hasi $l ke$gi$atan ari$san di $maknai$ dalam sudut 

pandang pi $utang, i $nve$stasi $, dan utang. Me$nurut sudut pandang ari$san 

se$bagai $ pi$utang yakni $ dapat di $li$hat dari$ ari$san uang se$bagai $ sarana untuk 

me$nabung dan ke$pe$rcayaan masyarakat te $rhadap le$mbaga ke$uangan 

i$nformal di $jadi$kan moti $f anngota me $ngi $kuti $ ari$san untuk me$nabung, i $ni$ 

di$kare$nakan ke$sadaran masyarakat di $dasari$ kare$na me$rasa ke$suli $tan untuk 

me$ngumpulkan uang se $cara pri $badi$. Dan sudut pandang ari $san se$bagai$ 

i$nve$stasi$ te$rdapat dalam ari $san barang di $mana i $ni$ me$rupakan i $nve$stasi$ 

se$kali $gus me$ngurangi $ dampak i $nflasi$ ji$ka moti $f me$ngi$kuti $ ari$san untuk 

me$le$ngkapi $ ke$butuhan barang mi $li$k pri $badi$. Dalam ke$gi$atan i $ni$ juga 

te$rjali $n hubungan soci $al yang sali $ng me$nguntungkan antar anggota yang 

te$rgabung. Uang yang di $dapatkan ke$ti $ka me$ndapatkan undi $an ari$san i $ni$ 

se$bagai $ be$ntuk ke$untungan di $masa yang akan datang se $bagi $mana 

di$je$laskan dlam de$fi$ni$si$ i$nve$stasi$. 

Pe$rsamaan dalam pe$ne$li$ti$an i $ni $ be$rupa fokus pe$ne$li$ti$an yang i $ngi $n 

me$ngkaji $ si $ste$m ari$san yang te $rdapat dalam li $ngkup masyarakat, di $mana 

i$ni$ me$rupakan le$mbaga ke$uangan i $nformal se$kali $gus i $nde$pe$de$n yang 

di$ke$lola se$ndi$ri$ ole$h masyarakat. Dan juga dalam pe $ne$li$ti$an i $ni$ me$mi$li$ki$ 

ke$samaan di $mana masyarakat mulai $ me$mahami $ apa i $tu i $nve$stasi $ jangka 

pe$nde$k, di $mana dana yang akan di $dapatkannya akan ke $luar se$waktu-

waktu. Dan juga pe$ncatatan yang di $te$rapkan sangat se$de$rhana di $mana 
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di$lakukan se$cara konsi $ste$n, transparan, dan je $las. I$ni$ se$jalan de$ngan pri $si$p 

akuntansi$ yang me$nge$de$pankan i $nformasi$ dalam pe$ncatatan ke$uangan 

dapat di $te$ri $ma ole$h se$mua kalangan. Namun pe $rbe$daannya te$rdapat dalam 

ke$gi$atan pada saat pe $laksanaa, di $mana pe$ne$li$ti$an se$be$lumnya hanya fokus 

untuk ari$san saja, be$rbe$da de$ngan pe$ne$li$ti$an i $ni$ yang juga me $mpunyai $ 

produk si $mpan pi$njamnya.  

8. Mohamad anwar thali $b. “AKUNTANSI$ KE$GORONTALOAN 

(me$mbangun akuntansi $ be$rbasi $s ni $lai$-ni$lai$ budaya gorontalo : 

me$nde$sakkah)’. AKASYAH : journal of i $slami $ accounti $ng Vol. 4 No. 1, 

Apri$l 2024, E $-I$SSN : 2807-9485.
39

 

Me$todologi $ pe$ne$li$ti$an i $ni$ di$lakukan de$ngan pe$nggunaan paradi $gm 

spi $ri$tual. Pe$ne$li$ti$an i $ni$ me$nggunakan je$ni$s me$tode$ kuali $tati$f. Tujuannya 

i$alah untuk me$mahami $ dan me$maknai $ akti $vi$tas soci$al, yai $tu me$ngungkap 

prakti $k akuntansi $ be$rbasi $s ni $al-ni$lai$ lokal ke$agamaan, bukan untuk 

me$nguji $ te$ori$ dan me$ngge$ne$rali $sasi $ hasi $l te$muan. Fokus pe$ne$li$ti $an pada 

dae$rah yang me $mprakte$kan akuntansi $ lokal de$ngan ke$be$ragaman adat, 

budaya, se$rta ke$yaki$nan. Fokus pe$ne$li$ti$an i $ni$ juga te$ntang prakti $k 

akuntansi$ yang di $te$rapkan ole$h pe$dagang pasar tradi $si$onal yang be$rada di $ 

dae$rah gorontalo, di $mana dalam prakti $k akuntansi$ juga te$rdapat ni $lai$ 

ke$rukunan, ni $lai$ be$las asi $h, ni $lai$ musyawarah, dan ni $lai$ mufakat ole$h para 

pe$me$gang jabatan pe$nti $ng di $ kalangan mayarakat gorontalo, se $rta juga 

adanya ni $lai$ ke$yaki $nan ke$pada sang pe$nci$pta.  
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Hasi $l pe$ne$li$ti$an me$ne$mukan bahwa ni $lai$-ni$lai $ budaya lokal 

gorontalo turut me$mbe$ntuk pe$ri$laku masyarakat se$te$mpat dalam 

me$mprakti $kan akuntansi$, dalam prakti $k te$rse$but masyarakat gorontalo 

me$nge$de$pankan ni $lai$-ni$lai$ ke$ari$fan lokalnya. Pe$dagang pasar di $ dae$rah 

gorontalo juga me $nunjukan prakti $k akuntansi $ di$ dalam ke$ari$fan lokal 

di$man ni $lai$ rukuno lo taali $ya (rukun jual be$li$) me$njadi$ salah satu alasan 

dari$ pe$dagang untuk me $ne$tapkan harga jualnya. Prakti $k akuntansi $ yang 

di$te$rapkan ole$h masyarakat gorontalo me $njadi$ pe$nti $ng untuk di $jaga dan 

di$te$li$ti$ kare$na adanya tujuan untuk te$tap me$le$stari$kan ni $lai$-ni$lai$ budaya 

yang ada di $ dae$rah gorontalo. 

Pe$rbe$daan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu de$ngan pe$ne$li$ti$an te$rdapat pada 

obje$k pe$ne$li$ti$an di $mana pe$ne$li$ti$an te$rdhalu be$rfokus ke$ masyarakat luas 

yang be$rada di $ dae$rah gorontalo, di $mana prakti $k akuntansi$ di$pandang dari $ 

se$gi$ lokal masyarakatnya, dan hanya be $rfokus pada si $fat-si$fat yang ada di $ 

dalam akuntansi $ , se$dangkan pe$ne$li$ti $an be$rfokus pada suatu ke $lompok 

masyarakat yang te $rgabung di $ dalamnya yang langsung me $mprakte$kan 

pe$ncatatan atas pe$laporan ke$uangannya. Pe$rbe$daan lai$nnya yakni $ pada 

fokus pe$ne$li$ti$an di $mana pe$ne$li$ti$an te$rdahulu juga i $ngi$n me$mbandi$ngkan 

akuntansi$ barat atau mode $rn de$ngan akuntansi $ lokal yang ada di $ te$ngah-

te$ngah masyarakat di $ dae$rah gorontalo. Se$dangkan pe$ne$li$ti$an be$rfokus 

bagai$mana pandangan masyarakat te $rhadap prakti $k akuntansi $ atas 

pe$ncatatan pe$laporan ke$uangan yang sudah di $jalani$nya. Pe$rsamaannya 

te$rle$tak pada pe$maknaan akuntansi $ yang bukan hanya di $pandang se$bagai $ 
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i$lmu yang hanya me $ngfokuskan pada ke$untungan pe$ndapatan se$mata 

namun juga bagi $mana akuntansi$ di$pandang se$bagai $ suatu i $lmu yang bi $sa 

be$rmanfaat bagi $ masyarakat yang me $mprakti $kannya. Akuntansi $ dalam 

bi$udaya lokal di $jadi$kan pe$ne$tapan bagai $mana akuntanbali $tas dapat 

me$mpe$ngaruhi$ ke$be$rlangsungan ke$gi$tan i$tu se$ndi$ri$.  

9. Pe$ne$li$ti$an ole$h Ri$ani$ Sukma Wi$jaya, Ni $ni$, Khadi $jah. Ari $san dalam 

pe$rspe$kti $f akuntansi $. Jurnal e$konomi $ manaje$me$n dan bi $sni $s, vol 3, no.2. 

2024.
40

 

Me$todologi $ yang di $gunakan i $alah pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f de$ngan 

me$tode$ de$skri$pti $f pe$nde$katan i $nte$rpre$ti$f yang me$ngungkapkan 

pe$ngalaman i $nforman pe$ne$li$ti$an te$ntang ari $san.. Dan untuk me $li$hat 

pe$ngalaman masyarakat yang i $kut dalam ke$gi$atan ari$san, pe$ne$li$ti$an 

te$rdahulu me$nggunakan me$tode$ pe$ngumpulan data de$e$p i $nte$rvi$e$w  de$ngan 

me$li$batkan i $nforman yang te$rgabung di $mana pe$ngumpulan data di $lakukan 

di$ kota Padang. 

Fokus pe$ne$li$ti$an pada ke$gi$atan ari$san yang be$rkore$lasi $ de$ngan 

di$me$nsi $ i$nve$stasi$ atau pi $utang di $mana ari$san di $anggap se$bagai $ di$me$nsi $ 

i$nve$stasi$ atau pi$utang, i$ni$ di$kare$nakan ari$san i$alah be$ntuk ke$gi$atan 

me$ngumpulkan se$rta juga me $nyalurkan dananya ke $pada masyarakat. 

Pe$ne$li$ti$an te$rdahulu i $ngi$n me$ngungkap bagai $mana ari$san dalam 

pe$rse$pe$kti $f akuntansi $ pi$utang maupun i $nve$stasi $ jangka pe$nde$k, se$rta 

bagi$mana si $ste$m pe$ngundi$an yang kadang-kadang di $lakukan de$ngan 
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me$ne$tukan pe$me$nang de$ngan me$lakukan ke$se$pakatan maupun si $ste$m 

de$ngan te$ntati $ve$ se$suai $ de$ngan ke$butuhan anggota. 

Hasi $l dari$ pe$ne$li$ti$an se$be$lumnya me $nunjukan bahwa hal yang 

me$ndorong masyarakat untuk i $kut se$rta dalam ari$san i $lah di $kare$nakan 

ke$i$ngi$nan me$re$ka dalam me$nabung atau i $nve$stasi$ de$ngan ke$sadaran 

me$re$ka atas uang yang di $kumpulkan akan me$ni$mbulkan pi $utang atau juga 

se$bagai $ i$nve$stasi$. Dan moti$f e$konomi $ lai$nnya yang me $ndorong me $re$ka 

me$lakukan ke$gi$atan ari$san i $alah adanya ke$ce$nde$rungan masyarakat untuk 

me$njadi$kanya i $nstrume$nt untuk dana i $nve$stasi$, bahkan se$bagi $an 

masyarakat me $njadi$kan barang me$re$ka se$bagai $ salah satu i $nve$stasi $ yang 

dpe$rsamakan de$ngan barang lai $nya de$ngan tujuan untuk me $nye $lamatkan 

uang me$re$ka dari$ i$nflasi$. Pe$ncatatan yang di $lakukan me$rupakan prakti $k 

akuntansi$, di $mana prakti $k pe$nye $le$nggara pe$ncatatan hak dan ke $waji $ban 

anggota te$lah di $lakukan me$nki$pun dalam pe$ncatatan yang sangat 

se$de$rhana untuk tujuan se $bagai $ i$nformasi$ untuk anggota yang te $rgabung. 

Hal i $ni$ yang me$njadi$kan ke$lompok ari$san se$bagai$ le$mbaga ke$uangan 

i$nformal yang mudah dan ce$pat di $ akse$s ole$h masyarakat. 

Pe$rsamaan pe$ne$li$ti$an te$rdahulu de$ngan pe$ne$li$ti$an pe$ngungkapan 

prakti $k ari$san dalam pe$rpe$kti $f akuntansi $ yang i $ngi$n me$ngungkap 

pe$ncatatan untuk me $njadi$ i$nformasi$ bagi $ se$ti$ap anggotanya, dan pe $ne$rapan 

si$ste$m ari$san yang di $anggap se$bagai $ le$mbaga ke$uangan i $nformal bagi $ 

masyarakat se $ki$tar untuk me$nghi$dari$nya dari $ i$nflasi$ untuk pe$mbe$li$an 

barang lai $nnya. Pe$rbe$daannya te$rdapat pada obje $k pe$ne$li$ti$an, di $mana 
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pe$ne$li$ti$an te$rdahulu hanya fokus ke $pada prakti $k ari$san yang me $mpunyai $ 

pri$nsi $p akuntansi $ se$dangkan pe$ne$li$ti $an te$rdapat juga prakti $k si $mpan 

pi$njamnya.  

10. Pe$ne$li$ti$an ole$h mohammad anwar thali $b, “akuntansi $ pe$ndapatan be$rbasi $s 

ni$lai$ ke$ari$fan lokal : mapo’o tanggalo duhe $lo”, Shafi$n Shari$a Fi $nance$ and 

Accounti $ng Journal, Vol 4, No 1 (2024), Hal 35-46, I$SSN : 2797-3484.
41

  

 Me$todologi $ Pe$ne$li$ti$an me$nggunakan je$ni$s me$tode$ kuali $tati $f. Hal 

i$ni$ di$se$babkan ri$se$t i $ni$ di$lakukan dalam konte$ks yang alami $ah. 

me$nje$laskan bahwa ke$be$naran alami $ah me$rupakan i $de$ dasar dari$ 

pe$nde$katan kuali $tati$f. Fokus pe$ne$li$ti$an i $ni$ be$rlokasi $ di$ dae$rah Gorontalo, 

di$mana pe$ne$li$ti$ me$mi$li$h te$mpat te$rse$but di $kare$nakan te$rdapat ke$uni$kan 

budaya yang ada di $ dae$rah te$rse$but be$rupa “adati $ hula-hula syare$ati $, 

syare$ati $ hula-hula to ki $ttabullah” di $mana arti $nya yakni $ adat be$rdasarkan 

pada syari$at, syari $ay be$rdasarkan pada ki $tab allah (Al-Quran). Arti $nya 

se$ti$ap ke$budayaan dan akti $vi$tas dari$ masyarakat di $ dae$rah te$rse$but di$ 

dasarkan pada ni $lai$-ni$lai$ dari$ syari$at i $slam. 

Hasi $l pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan bahwa para kusi $r be$ndi$ 

me$mprakti $kkan akuntansi $ de$ngan ni $lai$ ke$sabaran. Ni $lai$ te$rse$but te$rce$rmi$n 

me$lalui$ ke$putusan dari$ para kusi $r be$ndi$ untuk te$tap be$rtahan de$ngan 

profe$si$ i$ni$ me$ski $pun pe$ndapatan pe$r hari$ yang me$re$ka pe$role$h jauh le $bi$h 

se$di$ki$t di $bandi $ngkan de$ngan tahun-tahun se$be$lumnya. Se$lai$n i $tu juga para 

kusi $r be$ndi $ me$mpe$role$h pe$ndapatan yang jauh le$bi$h banyak saat me $re$ka 
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me$njual kuda be$ndi$nya. Akan te$tapi$ para kusi $r be$ndi$ baru bi $sa me$njual 

kuda te$rse$but mi $ni$mal saat usi $a kuda be$rumur satu tahun. Para kusi $r be$ndi$ 

me$yaki $ni$ bahwa di $butuhkan rasa sabar dalam me $mpe$role$h re$ze$ki$ dari$ 

Tuhan. Dalam ke$budayaan I$slam masyarakat Gorontalo, para orang tua 

(tua-tua) se$ri$ng me$mbe$ri$kan nasi $hat te$ntang pe$nti $ngnya me $njalani $ 

ke$hi$dupan de$ngan rasa sabar. 

Pe$rsamaan dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$ be$rupa prakti $k akuntansi $ yang 

di$te$rapkan de$ngan ke$gi$atan ke$agamaan atau budaya yang di $pe$ngaruhi $ ole$h 

agama dalam masyarakat di $ dae$rah te$rse$but. Di $mana dalam prakti $knya, 

masyarakat se $lalu me$nge$de$pankan syari $at i $slam yang jujur dan sabar. 

Pe$rbe$daan dalam pe$ne$li$ti$an te$rdahulu te$rdapat pada fokus pe$ne$li$ti $an yang 

hanya me$ngkaji $ budaya yang dalam hal pe $ndapatan yang di $kumpulkan saat 

pe$rge$laran di $mulai $, se$dangkan pe$ne$li$ti $an be$rfokus pada ranah ari $san dan 

si$mpan pi$njam yang di $te$rapkan di $ dalam pe$ge$laran.  

Tabel 2.1 6 

Tabulasi Penelitian Terdahulu  

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Taufik 

nurrohman, 

(2021). 

Akulturasi  

budaya 

Madura 

terhadap 

pemahaman 

pencatatan 

sistem 

akuntansi 

masyarakat 

binaan UMKM 

bina mandiri 

desa Kalibaru 

kecamatan 

1) Fokus penelitian 

yang ingin 

mengungkap 

pemaknaan 

pencatatan dalam 

praktik akuntansi 

yang di terapkan 

oleh masyarakat 

sekitar terutama 

oleh suku Madura 

yang berada di luar 

pulau madura.  

 

1) Fokus penelitian 

terdahulu 

menfokuskan 

objeknya penelitian 

dalam berbagai usaha 

yang tergabung 

dalam UMKM bina 

mandiri, dimana 

pencatatan hasil 

keuangannya 

dijadikan satu, 

sedangkan penelitian 

menfokuskan 
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Kalibaru 

kabupaten 

Banyuwangi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

penelitian pada satu 

kelompok 

masyarakat yang 

tergabung dalam 

sebuah kegiatan 

keagamaan, dimana 

pencatatan dilakukan 

per pos-pos nya.  

2 Fitriana, 

sopanah, 

khojanah, 

(2022). 

mengungkap 

praktik 

akuntansi 

budaya atas 

pembiayaan 

ritual upacara 

adat kasada 

suku tengger 

bromo semeru. 

1) Penggunaan 

metode kualitatif 

dalam penelitian.  

2) Fokus penelitian 

yang sama-sama 

mengungkap ilmu 

akuntansi dalam 

segi pertanggung 

jawaban hasil 

pelaporan 

keuangan, dan juga 

pencatatan secara 

transparan yang di 

lakukan di 

dalamnya, dimana 

ilmu akuntansi 

juga dipraktekan 

sebagai ilmu 

pencatatan yang 

sederhana yang 

bisa dijadikan 

sebuah informasi. 

 

1) Fokus penelitian 

terdahulu hanya 

terdapat dalam objek 

yang dikaji berupa 

transparansi dan juga 

kauntabilitas sebuah 

pencatatan laporan 

keuangan, sedangkan 

fokus penelitian 

pencatatan dilakukan 

secara komplek 

dengan adanya 

pendapatan murni 

dari hasil bunga, 

dimana pendapatan 

tersebut digunakan 

untuk menunjang 

kegiatan tradisi di 

dalamnya.  

3 Faizul abrori, 

syahril, 

(2022). 

etnograpich 

study of the 

financial 

accountability 

paradigm of 

the rawatibul 

haddad 

Banyuputih 

(JRHB) 

congregation. 

1) Metode penelitian 

yang menggunakan 

kualitatif. 

1) Penelitian terdahulu 

menfokuskan 

penelitian pada 

penerapan pencatatan  

pinjaman yang 

terdapat dalam 

kegiatan keagamaan, 

sedangkan penelitian 

juga berfokus kepada 

setiap anggota yang 

melakukan kegiatan 

simpan pinjam.  

2) Penelitian terdahulu 
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hanya berupa 

pendapatan bunga 

dan juga uang 

sumbangan dari 

anggota maupun non 

anggota, sedangkan 

penelitian berfokus 

kepada pendapatan 

penerimaan kas dan 

penerimaan bunga.  

4 Anisa riski 

aulia (2022) 

Analisis 

akuntabilitas 

dan 

transparansi 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan 

masjid dengan 

pendekatan 

fenomenologi 

1) Menggunakan

studi

fenomenologi.

2) Fokus penelitian 

yang sama-sama 

ingin mengungkap

praktik akuntansi

dalam skala kecil

di masyarakat.

3) Praktik akuntansi

yang dipandang

sebagai ilmu untuk

mempermudah

pencatatan.

1) Fokus penelitian

terdahulu yakni pada

objek penelitian yang

fokus kepada 

keuangan masjid 

yang dikelolanya, ,

sedangkan penelitian

menerapkan

pendapatan melalui

hasil kegiatan

ekonominya.

5 Syifaatuz 

zadida,  

Ana sopanah 

(2023). 

mengungkap 

praktik 

akuntansi 

budaya dalam 

upacara adat 

pelantikan 

orang kay suku 

kei Maluku 

1) Metode penelitian

menggunakan

kualitatif.

2) Penelitian yang 

mengkaji suatu 

budaya yang 

didalamnya

terdapat penerapan

ilmu akuntansi

berupa pencatatan,

pelaporan, dan

tanggung jawab.

1) Penelitian terdahulu

menggunakan studi

etnometodologi

2) Penelitian terdahulu

dalam praktik 

akuntansi dalam 

budaya yang 

dikajinya hanya 

terdapat pencatatan

pendapatan dalam

proses akuntansinya,

berbeda dengan

penelitian terdahulu

yang juga mencatatat

semua pemasukan 

dan pengeluaran 

pada saat proses

transaksinya.

6 Ayu charisma, 

Widianti,  

Ade fariza, 

(2023). 

memaknai 

tradisi belale 

dalam 

perspektif 

1) Metode yang 

digunakan

penelitian

menggunakan

1) Penelitian terdahulu

hanya meneliti 

simpan pinjam 

berupa barang, 
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akuntansi 

hutang 

piutang. 

kualitatif. 

2) Fokus penelitian 

ingin mengungkap 

kebudayaan atau 

kearifan lokal 

dengan ilmu 

akuntansi yang 

mempengaruhi 

pencatatan. 

3) Fokus penelitian 

yang ingin 

membahas utang 

piutang dalam 

presepsi akuntansi. 

sedangkan penelitian 

mengungkap parktik 

simpan pinjam 

berupa uang dalam 

presepsi akuntansi. 

Penelitian terdahulu 

dalam penerapan 

utang pituang 

terdapat 

kemungkinan utang 

yang tidak tertagih, 

sedangkan penelitian 

dalam perenapan 

utang piutang dengan 

pencatatan yang 

transparan dan juga 

konsisten makan 

minim adanya utang 

tak tertagih dari 

setiap anggota.  

7 Elasari, 

juniana, 

Rofiatus 

soleha, 

(2023). 

akuntansi 

emak-emak : 

praktik 

pengelolaan 

dana arisan x 

di kecamatan 

kraksaan. 

1) Mengkaji sistem 

arisan yang 

terdapat dalam 

lingkup 

masyarakat. 

2) Mengungkap 

praktik akuntansi 

dalam keuangan 

informal yang 

dikelola oleh 

masyarakat. 

3) Mengkaji presepsi 

masyarakat tentang 

pemahaman 

investasi jangka 

pendek dalam 

sistem arisan.  

 

1) Fokus penelitian, 

terdapat dalam 

kegiatan pada saat 

pelaksanaan, dimana 

penelitian 

sebelumnya hanya 

fokus untuk kegiatan 

arisan saja, berbeda 

dengan penelitian ini 

yang juga 

mempunyai produk 

simpan pinjamnya 

dalam penerapan 

kegiatannya. 

8 Mohamad 

anwar thalib, 

(2024). 

AKUNTANSI 

KEGORONT

ALOAN 

(membangun 

akuntansi 

berbasis nilai-

nilai budaya 

gorontalo: 

1) Terletak pada 

pemaknaan 

akuntansi yang 

bukan hanya 

menfokuskan 

akuntansi sebagai 

ilmu yang 

digunakan oleh 

1) Fokus penelitian 

terdahulu berupa 

untuk 

mengemukakan 

presepsi masyarakat 

tentang ilmu 

akuntansi yang 

diterapkannya, 
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mendesakkah. perusahan-

perusahan untuk 

memaksimalkan 

keuntungan 

pendapatan, namun 

juga mempandang 

ilmu akuntansi 

sebagai ilmu yang 

dapat membarikan 

manfaat bagi 

masyarakat luas.  

sedangkan penelitian 

berfokus kepada satu 

kelompok 

masyarakat yang 

tergabung untuk 

mengemukakan 

pandangannya 

terhadap praktik 

akuntansi yang 

diterapkan. 

9 Rini sukma 

wijaya, 

Khadijah, 

(2024). 

Arisan dalam 

perspektif 

akuntansi.  

1) Fokus penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian sama-

sama ingin 

mengungkap 

kegiatan arisan 

dalam perspektif 

akuntansi yang 

ingin mengungkap 

pencatatannya 

sebagai suatu 

informasi yang 

dapat diterima oleh 

setiap anggotanya.  

 

1) Fokus penelitian 

terdahulu hanya pada 

kegiatan arisan yang 

dijalankan oleh 

masyarakat, 

sedangkan penelitian 

fokusnya bukan 

hanya kepada 

kegiatan arisan 

semata namun juga 

kepada kegiatan 

simpan pinjam yang 

terdapat di dalamnya.  

10 mohammad 

anwar thalib, 

(2024). 

akuntansi 

pendapatan 

berbasis nilai 

kearifan lokal : 

mapo’o 

tanggalo 

duhelo. 

1) Metode penelitian 

kualitatif  

2) Mengkaji praktik 

akuntansi yang 

diterapkan oleh 

masyarakat di 

dalam kegiatan 

keagamaan yang 

dipengaruhi oleh 

budaya setempat 

 

 

 

1) Fokus penelitian 

dimana  penelitian 

terdahulu hanya 

fokus kepada 

pendapatan saat 

pergelaran diadakan, 

sedangkan penelitian 

membahas bukan 

hanya pendapatan, 

namun juga terdapat 

kegiatan arisan dan 

juga simpan pinjam 

yang diterapkan.  

             Sumber: Data diolah (penulis) 

B. Kajian teori  

Pada kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dapat dijadikan 

sebagai persepektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara 
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lebih luas dan lebih mendalam, tujuannya semakin memperdalam wawasan 

peneliti dala mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan 

fokus dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian yang menggunakan 

kuantitatif, dimana posisi teori dalam penelitian kuantitatif diletakkan sebagai 

perspektif atau pisau analisis, dan bukan untuk diuji.
42

1. Praktik akuntansi

Akuntansi $ me$rupakan suatu i $lmu pe$ncatatan se$kali $gus pe$rhi$tungan 

de$ngan akti $vi$tas e$konomi $ te$rmasuk ragam transaksi $nya. Hal te $rse$but, 

antara pe$ncatatan dan pe$rhi$tungan dapat di $anggap be$rkai$tan antara makna 

account, me$asure$, asse$ss, e$valuate$, dan compute$. bahkan Se$cara umum 

akuntansi$ konve$nsi $onal me$mbagi$ ke$dalam dua ke$lompok be$sar yakni $, 

akuntansi$ manaje$me$n (manage$me$nt accounti $ng), dan juga akuntansi$ 

ke$uangan (fi$nanci$al accounti $ng). 

Budaya suatu Ne$gara atau suatu ke$lompok te$rte$ntu yang mana 

di$lakukannya suatu pe $rbandi $ngan maka akan me $mbe$ntuk te$ori$ akuntansi $ 

yang pali $ng be$nar, prakti $k i$lmu akuntansi$ yang bai $k dan be$nar harus 

mampu me$nje$laskan: me$ngapa dan bagai $mana atau dapat me$mbukti $kan 

be$rbagai $ macam i $nformasi $ ke$uangannya. Akuntansi $ juga di $bagi $ me$njadi $ 

dua ke$butuhan yakni $ se$bagai $ prose$s pe$ngambi $lan ke$putusan dan juga 

se$bagai $ me$di$a pe$rtanggung jawaban, de$ngan adanya akuntansi $ arus masuk 

dan ke$luarnya, se$rta hasi $l yang di $pe$role$h dari $ transaksi$ yang te $rjadi $ 

42
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 2021. 46 
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be$se$rta posi $si$ masi$ng-masi $ng ke$kayaan pada suatu tanggal te $rte$ntu dan 

hasi $l usahanya pada suatu pe$ri$ode$ 

Akuntansi $ me$mi$li$ki$ si$fat yakni $ se$bagai $ bahasa untuk 

be$rkomuni $kasi $ te$ntang se$buah organi $sasi $ yang di $laporkannya. dan juga 

akuntansi$ di $gunakan se$bagai $ wahana untuk me$mbe$ri$kan gambaran se$jarah 

organi$sasi $ dan transaksi $ yang pe$rnah di $lakukan de$ngan li $ngkungan pada 

masa lalu. Se$lanjutnya akuntansi $ di$gunakan se$bagai $ si$ste$m 

pe$rtanggungjawaban untuk me $nge$lola suatu organi $sasi $.
43

 

Prakti $k akuntansi$ lahi$r dari$ se$buah te$ori$ yang me$rupakan suatu 

si$ste$m yang kohe$re$n pada tujuan dan asumsi$ yang harus se$jalan de$ngan 

pe$rumusan strandart yang be $ri$si$ se$suai$ kondi$si$, fungsi $, dan cangkupan 

pe$laporan ke$uangan be$se$rta te$kni $k prakti $snya. Prakti $k akuntansi $ 

di$gunakan se$bagai $ alat untuk me$ngukur pe$rtanggung jawaban dan juga 

akuntansi$ di$gunakan dalam be$ntu se$buah i $nformasi$. Akuntansi $ juga 

di$de$fi$ni$si$kan se$bagai $ prose$s untuk me$ngukur se$rta se$bagai $ pe$nyampai $an 

i$nformasi$ e$konomi $ dalam me$ngambi $l se$buah ke$putusan te$rte$ntu
44

. 

Te$ori $ dan prakti $k akuntansi $ juga di $bagi $ me$njadi $ dua ke$lompok 

be$sar yakni $ akuntansi$ konve$nsi $onal dan juga akuntansi $ syari$ah. Para ahli $ 

ke$uangan dan akuntansi $ syari$ah yang ada di $ I$ndone$si$a me$nye$pakati $ bahwa 

i$lmu akuntansi $ syari$ah yang be$rke$mbang bukanlah hasi $l tambal sulam atau 

mani$pulasi $ dan juga re$kayasa dari $ i $lmu akuntansi $ konve$nsi $onal. Pada 

dasarnya akuntansi $ syari$ah me$ngakui $ pe$ndapat logi $s yang se$suai$ de$ngan 
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 Nelly Ervina Et al., Teori akuntansi (Bandung: media sains Indonesia, 2022), hal 30-
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ke$be$naran yang be $rsumbe$r pada as-sunnah dan juga be$rsumbe$r dari $ al-

quran. Dalam i $lmu akuntansi $ syari$ah me$ngakui$ akuntabi$li$tas prose$s bi$sni $s 

dan hasi $l bi $sni $s dari$ suatu akti $vi$tas e$konomi $ se$cara pe$nuh ni $lai$ adi $l untuk 

ke$pe$rluan dan juga ke$makmuran umat manusi $a.  

Dalam prose$s pe$ne$rapan akuntansi$ te$rdapat si $klus akuntansi $ yang 

me$ngatur pe$ncatatan yang sangat e$se$nsi $al. Si$klus akuntansi$ adalah se$buah 

prose$s akuntansi $ yang me$ncatat be$rbagai $ bukti $ transaksi$ ke$uangan se$cara 

te$ratur untuk di $jadi$kan se$buah laporan ke$uangan atau me$njadi$ se$buah 

i$nformasi$ untuk ke$butuhan pe$makai$nya. Se$lai$n adanya si $klus akuntansi $ 

te$rdapat juga pri $nsi $p akuntansi$ yang me$njadi$ se$buah i $nformasi $ untuk 

me$mbe$ri$kan ke$pe$rcayaan me$nge$nai $ ase$t dan juga untuk me$ngungkapkan 

se$jauh mungki $n i $nformasi$ lai$n yang be$rhubungan de$ngan laporan 

ke$uangan yang re$le$van untuk ke$butuhan para pe$makai $nya.
45

  

Konse$p akuntansi$ ti$dak di $dasarkan pada suatu ke$be$naran se$cara 

uni$ve$rsal, namun konse$p akuntansi$ me$ngakar pada si $ste$m ni $lai$ masyarakat 

di$mana akuntansi $ akan di$ prakti $kan. Pri$nsi $p akuntansi$ di$ke$mbangkan 

untuk me$me$cahkan masalah-masalah dan juga te $ori$ yang me$ndasri$nya 

di$buad be$rdasarkan mode$l-mode$l khusus. Se$cara umum te$ori$ akuntansi $ 

i$alah untuk me$mbe$ri$kan ke$rangkan pe$nge$mbangan i $de$-i$de$ baru dan 

me$mbantu prose$s pe$mi$li$han akutansi $. Te$ori$ dalam prakti $k akuntansi $ 

me$mi$li$ki$ karakte$ri$sti $k yakni $: a) me$mi$li $ki$ body of knowle$dge$, b) konsi $ste$n 
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se$cara i $nte$rnal, c) me$nje$laskan dan me$mpre$di$ksi $ fe$nome$na, d) me$nyaji $kan 

hal-hal yang i $de$al, e$) re$fe$re$n yang i $de$al untuk me$ngarahkan prakti $k.  

Te$ori $ akuntansi$ dapat di $rumuskan be$rdasarkan sudut pandang yang 

be$rbe$da yang mana te $ori$ akuntansi$ dapat di $klasi $fi$kasi $kan be$rdasarkan 

me$tode$ pe$nalaran yang di$gunakan, si $ste$m bahasa yang di $gunakan dan 

tujuannya di $gunakan. Be$rdasarkan be$be$rapa pe$nde$katan dalam te $ori $ 

akuntansi$, pe$nde$katan sosi $ologi$ me$ngungkapkan bahwa pe$ne$kanan pada 

pe$ngaruh sosi $al yang ti $mbul dari$ te$kni$k-te$kni $k akuntansi$ te$rhadap 

ke$se$jahte$raan sosi $al dan li$ngkungan te$mpat akuntansi$ akan di $prakti $kan 

dan dari$ hal te$rse$but ni $lai $ sosi $al di $anggap se$bagai $ kre$te$ri$a utama dalam 

me$rumuskan akuntansi $.
46

 

2. Teori Akuntansi positif 

Akuntansi $ posi $ti$f me$nje$laskan me$ngapa akuntansi $ i$alah apa adanya 

dan te$ori$ akuntansi$ posi $ti$f be$rusaha me$nje$laskan dan me$mpre$di$ksi$ 

fe$nome$na yang be $rhubungan de$ngan akuntansi $ yang bi $sa di $ prakti $kan 

dalam ke$hi $dupan se$hari$-hari$. Akuntansi $ posi $ti$f me$ngasumsi $kan bahwa 

tujuan te$ori $ akuntansi$ adalah untuk me$mpre$di$ksi $ akuntansi$ prakti $knya dan 

me$nje$laskan alasan prakti $knya. Te$ori$ akuntansi$ posi $ti$f be$rke$mbang se$i$ri$ng 

ke$butuhan untuk me$nje$laskan dan me$mpre$di$ksi $ re$ali $tas prakti $k akuntansi$ 

yang ada dalam li $ngkup masyarakat. Yang mana te $ori$ i$ni$ be$rusaha 

me$nje$laskan suatu fe$nome$na akuntansi $ yang dapat di $amati$ be$rdasarkan 

lasan-alasan te$rte$ntu yang me$nye $babkan te$rjadi$nya suatu pe$ri$sti $wa. Tujuan 
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 Nelly Ervina Et al., Teori akuntansi (Bandung: media sains Indonesia, 2022), hal 64.  
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dari$ te$ori$ akuntansi$ posi $ti$f yakni $ se$bagai $ alasan untuk me$nje$laskan (to 

e$xplai $n) dan untuk me$mpre$di$ksi $ (to pre$di$ct) prakti $k akuntansi$nya.
47

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$rnyataan te$rse$but me$nggabarkan bahwa 

prakti $k akuntansi $ dapat te$rjadi$ di$manapun dan kapanpun, se $cara prakti $k 

yang di $te$rapkan masi $h te$rgolong sangat se$de$rhana, namun ke$be$rmanfaatan 

dari$ prakti $k akuntansi $ yang di $te$rapkan ole$h masyarakat dapat me$mbe$ri$kan 

kontri$busi $ nyata dalam pe$ne$rapannya, bukan hanya i $tu, prakti $k akuntansi $ 

juga se$jalan de$ngan pe$mi$ki$ran dan konse$p akuntansi$ dalam agama i $slam. 

Prakti $k akuntansi $ i$slam me$rupakan konse$p, si $ste$m, dan te$kni$k akuntansi $ 

yang dapat me $mbantu ke$lompok maupun organi $sasi $ ke$le$mbagaan untuk 

me$njaga agar tujuan, fungsi $ dan ope$rasi $onalnya be$rjalan se$suai $ de$ngan 

ke$te$ntuan syari $ahdan me$ndorong me$njadi $ le$mbaga yang dapat me $ncapai$ 

ke$se$jahte$raan haki$ki$ duni$a dan akhi$rat.
48

47
 Nelly Ervina Et al., Teori akuntansi (Bandung: media sains Indonesia, 2022), hal 65-68 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Me$tode$ pe$ne$li$ti$an di $arti$kan se$bagai $ cara i $lmi$ah untuk me$ndapatkan data 

de$ngan tujuan dan ke$gunaan te$rte$ntu, untuk me$nje$laskaan se$mua rangkai $an yang 

akan di $te$li$ti$ dari$ awal sampai$ akhi$r. Me$tode$ pe$ne$li$ti$an me$rupakan cara i $lmi$ah 

bagi$ pe$ne$li$ti$ untuk me$ndapatkan data dan tujuan ke $gunaan te$rte$ntu. Cara i $lmi$ah 

yai $tu me$rupakan ke$gi$atan suatu pe$ne$li$ti$an yang di $dasarkan pada ci$ri$-ci$ri $ se$pe$rti$ 

ke$i$lmuan, rasi $onal, e$mpi $ri$s, dan si $ste$mati$s. 

A. Pendekatakan dan jenis penelitian 

Pe$ne$li$ti $an i $ni$ me$nggunakan pe$nde$katan kuali $tati$f. Pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f 

me$ncoba me$mahami $ dan me$nafsi$rkan makna pe$ri$sti $wa, i $nte$raksi $, maupun 

ti$ngkat subje$k dalam si $tuasi $ te$rte$ntu me$nurut pe$rspe$kti $f pe$ne$li$ti$nya. Pe$ne$li$ti$an 

kuali $tati$f di $gunakan untuk me $mahami $ suatu fe$nome$na te$ntang apa yang 

di$alami$ ole$h subje$k pe$ne$li$ti$an se$pe$rti$ pe$ri$laku, pe$rse$psi $, moti $vasi $, dan 

ti$ndakan untuk me$ngungkap suatu fe$nome$na de$ngan me$lalui$ kata-kata se$cara 

me$nye $luruh te$rhadap subje$k pe$ne$li$ti$an.
49

 Pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f di $pi$li $h untuk

me$mpe$role$h i $nformasi$ me$nge$nai $ “Prakti $k akuntansi$ dalam ke$gi$atan 

ke$agamaan masyarakat yang be $rada di $ dusun rangkang”, dan me $nje$laskan 

makna di$bali $k ke$gi$atan te$rse$but de$ngan pe$nggunaan me$tode$ yang ada. 

 Je$ni$s pe$ne$li$ti$an yang di $gunakan adalah pe$ne$li$ti$an fe$nome$nologi$. 

Fe$nome$nologi $ be$rasal dari$ bahasa yunani $ phai$nomai$. Fe$nome$nologi $ be$rupaya 

49
Feny Rita, Metodologi penelitian kualitatif (Jakarta: PT Global eksekutif 

teknologi,2022), 4 
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me$ngungkap e$se$nsi $ dari$ suatu fe$nome$na de$ngan tujuan untuk me $mbe$ri$kan 

gambaran te$ntang arti $ dari$ pe$ngalaman-pe$ngalaman yang luar bi $asa yang 

di$alami$ ole$h i $ndi $vi$du maupun ke$lompok me$nge$nai $ konse$p te$rte$ntu. Pe$ne$li$ti$an 

dalam pandangan fe$nome$nologi$ be$rusaha me$mahami $ arti$ pe$ri$sti $wa dan kai $tan-

kai$tan te$rhadap orang-orang yang be$rada dalamn si$tuasi$ te$rte$ntu.
50

 Dalam

pe$ne$li$ti$an fe$nome$nologi $ pe$ne$li$ti$an akan me$nde$skri$psi $kan suatu fe$nome$na 

yang di $je$laskan ole$h subje$k pe$ne$li$ti$an. Fe$nome$na yang te $rjadi$ akan di $anali $si$s 

se$cara me$ndalam be$rdasarkan pe$ngalaman ke$lompok maupun i $ndi$vi $du yang 

te$rli$bat di $ dalamnya. Pe$ne$li$ti$an fe$nome$nologi $ fokuus pada se$suatu yang 

di$alami$ dalam ke$sadaran yang te$rjadi$. Sosi $ologi$ fe$nome$nologi$ pada dasarnya 

di$pe$ngaruhi$ ole$h pandangan E$dmund Husse$rl dan Alfare$d Schultz. 

Fe$nome$nologi $ ti$dak be$rasumsi $ bahwa pe$ne$li$ti$ me$nge$tahui$ arti$ se$suatu bagi $ 

orang-orang yang se $dang di $te$li$ti$nya.
51

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi $ pe$ne$li$ti$an me$ngi$ndi$kasi $ te$mpat di $mana pe$ne$li$ti$an akan 

di$laksanakan. Wi $layah pe$ne$li$ti$an umunya me $li$puti $ de$sa, organi $sasi $, pe$ri$sti $wa, 

te$ks, dan lai$n se$bagai $nya. Se$rta uni$t anali $si $s yang akan di $se$li$di$ki$nya.
52

Pe$ne$li$ti $an i $ni$ di$lakukan ke$pada ke$lompok masyarakat yang te $gabung 

ke$ dalam tradi $si$ tahli$lan sholawatan, yang be$rlokasi $ di$ dusun Rangkang, de$sa 

Rangkang, Ke$camatan Kraksaan, Kabupate $n Proboli $nggo. Alasan pe$ne$li$ti$ 

50
Nurul Widyawati, “Impelemtasi kebijakan pesantren dalam menolak keberadaan 

HYPERMARKET: studi kasus di pondok pesantren ASHRI Talangsari Jember” (Tesis, STAIN 

Jember, 2013), 38.  
51

Abdul ma’in, Fenomenologi dalam penelitian ilmu social ( Jakarta: Prenadamedia 

group), 13 
52
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me$ngambi $l lokasi $ pe$ne$li$ti$an i $ni$ di$kare$nakan adanya prakti $k akuntansi $ yang 

di$te$rapkan dalam ke$lompok masyarakat khususnya ke $lompok tradi $si $ tahli$lan 

sholawatan. Dalam ke$gi$atan tradi $si$ tahli$lan pe$ncatatan akuntansi$ yang di$ 

prakti $kannya me $njadi$ fe$nome$na yang me $nari$k untuk di $te$li $ti$, dan 

pe$ne$rapannya me $njadi $ se$buah i $nformasi$ bagi $ masyarakat yang te $rgabung di $ 

dalamnya.
53

Dusun rangkang di $pi$li$h kare$na ke$gi$atan ke$agamaan masi $h di $anggap 

se$bagai $ ke$ari$fan lokal ole$h masyarakat yang harus di $jaga dan te$ruskan hi $ngga 

ke$ masa yang akan datang se $bagai $ be$ntuk pe$nghormatan ke$pada le$luhurnya. 

Ke$gi$atan tahli $lan sholawatan yang be $rada di $ dusun rangkang be$rbe$da de$ngan 

ke$gi$atan ke$agamaan lai $nnya yang be $rada di $ de$sa lai$n atau te$mpat lai$n, di $mana 

di$ dalam pe$laksanaan ke$gi$atan te$rdapat ari$san antar anggota yang di $pandang 

se$bagai $ i$nstrume$n i $nve$stasi$ untuk pe$ndanaan ke$ti$ka di $butuhkan se$waktu-

waktu, dan juga adanya ke $gi$atan e$konomi $ se$pe$rti$ si$mpan pi$njam yang 

me$rupakan be$ntuk tolong me$nolong antar anggota. Ke$gi$atan tahli $lan 

sholawatan me$njadi$ salah satu ke$gi$atan ke$agamaan te$rtua di $antara ke$gi$atan 

ke$agamaan se$rupa yang be$rada di $ dae$rah ke$camatan Kraksaan, di $mana 

ke$gi$atan tahli $lan sholawatan di $ be$ntuk ki$saran tahun 1995 hi$ngga 1997 

de$ngan pe$rganti $an ke$tua hi $ngga 3 kali $.
54

Dusun rangkang dahulunya kawasan yang di$babat ole$h Ki$ai $ 

Bakasuddi $n atau masyarakat se $te$mpat me$nye $butnya mbah alamsari $ yang juga 

me$rupakan sosok yang di $hormati $ kare$na i $lmu agamanya dan karomahnya. 

53
 Observasi di dusun rangkang, 11 Oktober 2024. 
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Me$ski $pun ti $dak ada yang me $nge$tahui$ pasti $ tahun di $babatnya dusun Rangkang, 

te$tapi$ banyak yang me $ngatakan bahwa mbah alamsari $ juga se$bagai $ sosok 

yang me$nye $barkan i $lmu-i$lmu ke$i$slaman yang be$rada di $ se$ki$tar dusun 

te$rse$but.
55

C. Subyek penelitian 

Pe$ne$ntuan subje$k pe$ne$li$ti$an di $lakukan me$nggunakan te$kni$k purposi $ve$, 

di$mana subje$k di $pi$li$h kare$na me$me$i$li$ki$ kri$te$ri$a atau tujuan te$rte$ntu untuk 

ke$butuhan, se$rta karakte$ri$sti $k dalam pe$ne$li$ti$an. Dalam pe$rti$mbangan subje $k 

pe$ne$li$ti$an di $anggap pali $ng me$me$nuhi$ dalam pe$ngambi $lan i $nformasi $ te$rkai $t 

de$ngan pe$laksanaan tradi $si$ tahli$lan sholawatan. Pe$ne$ntuan subje$k te$lah 

di$pe$rti$mbangkan te$rle$bi$h dahulu agar mampu me $nydi $akan data yang 

di$pe$rlukan untuk me$ndukung dalam pe$ne$li$an.  Dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$, yang 

me$njadi$ i$nforman antara lai $n: 

1. Ke$tua pe$ngurus (i $bu Mi $sjami $) se$bagai $ pe$ngurus ke$tua se$kali $gus pe$mi$mpi $n

doa-doa saat pe$ge$laran acara dalam tradi $si$ tahli$lan sholawatan di $ dusun 

Rangkang dan juga se $bagai$ pe$ngurus ke$pe$mi$li$kan ase$t yang di $mi$li$ki$ 

dalam ke$gi $atan te$rse$but. 

2. Se$ke$rtari$s (i$bu Sulastri $) se$bagai $ se$ke$rtari$s dalam tradi $si$ tahli$lan

sholawatan se$kali $gus se$bagai$ yang be$rtugas dalam pe$ncatatan ke$uangan 

si$mpan pi$njam, pe$ncatatan ase$t, dan juga pe$ncatatan bunga. 

55
 Observasi di dusun rangkang, 20 Oktober 2024. 
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3. Be$ndahara (i $bu Maryam dan i $bu Li $nda) se$bagai $ anggota yang be $rtugas 

untuk me$ncatat se$toran dari$ anggota se$kali $gus se$bagai $ pe$mi$mpi $n 

pe$mbacaan sholawatan be$se$rta tahli$l di $ dalamnya.  

4. Anggota (i $bu I$ffat) anggota yang sudah se $jak lama me$ngi $kuti $ ke$gi$atan 

te$rse$but, dan i $kut be$rpe$ran dalam me$mbangun jalannya ke $gi$atan e$konomi$ 

yang be$rada di $ dalamnya. Yang te$ntunya juga se$bagai $ pe$ne$ri$ma i $nformasi $ 

dari$ se$buah catatan ke$uangan dari$ ke$gi$atan tahli $lan sholawatan yang 

be$rada di$ dusun Rangkang. 

D. Teknik pengumpulan data 

Bagi $an i $ni$ di$urai $kan te$kni $k pe$ngumpulan data yang akan di $gunakan, 

mi$salnya obse$rvasi $ non parti $si$pan, wawancara se $mi$ struktur dan dokume$ntasi$. 

Masi$ng-masi $ng harus di $ de$skri$psi $kan te$ntang data yang di $pe$role$h me$lalui$ 

te$kni$k te$rse$but.
56

 Dalam pe$ne$li$ti$an te$kni$k pe$ngumpulan data yang di $gunakan 

dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$ adalah se$bagai $ be$ri$kut: 

1. Obse$rvasi $ parti$si$pan (parti $ci$pant obse$rvati $on) 

Obse$rvasi $ atau yang bi $asa di $se$but pe$ngamatan me$rupakan suatu 

te$kni$k pe$ngumpulab data yang pali $ng spe$si$fi$k dan awal dalam pe $ne$li$ti$an 

kuali $tati$f. Obse$rvasi $ di$gunakan bagi $ pe$ne$li$ti$ untuk me$nge$mukakan hal 

yang ti $dak bi $sa di $ungkapkan ke$ti$ka i $nforman me$njawab pe$rtanyaan dalam 

wawancara yang di $lakukan, kare$na bi $sa saja be$rsi $fat se$nsi $ti$ve$ atau i $ngi$n 

di$tutupi$.  
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Dalam hal pe$ne$li$ti$an i $ni$, pe$ne$li$ti$ me$nggunakan te$kni$k obse$rvasi $ 

parti$si$pati $f. Obse$rvasi $ parti$si$pati $f i $alah se$buah ke$gi$atan pe$ngamatan 

di$mana pe$ne$li$ti$ i$kut te$rli$bat de$ngan ke$gi$atan yang se$dang di $amati $nya dan 

i$kut me$lakukan apa yang se $dang di $ke$rjakannya. Obse$rvasi $ di $lakukan 

untuk me$mpe$role$h data yang le $bi$h le$ngkap dan me$nge$tahui$ makna dari $ 

se$ti$ap pe$ri$laku ole$h sumbe$r data yang ada.  

2. Wawancara me$ndalam 

Wawancara me $rupakan te$kni $k yang se$ri$ng di $gunakan dalam 

pe$ne$li$ti$an fe$nome$nologi $, di $mana te$kni $k i $ni$ di$gunkan se$bagai $ be$ntuk untuk 

me$mpe$role$h i $nformasi$ yang le$bi$h me$ndalam dari$ i$nforman pe$ne$li$ti$an. 

Wawancara me $rupakan pe$rcakapan antara pe $ne$li$ti$ de$ngan i $nforman yang 

be$rtujuan untuk me$mpe$role$h i $nformasi$ te$rte$ntu. Untuk me$mpe$role$h data 

yang be$rsi$fat obje$kti $f , pe$ne$li$ti$ me$mbutuhkan i $nformasi$ me$lalui$ pe$ne$li$ti$an 

de$ngan me$lakukan wawancara me $ndalam. Wawancara di $gunakan de$ngan 

tujuan komuni $kasi $ yang pali $ng umum dan bai $k i$alah de$nga wawancara 

yang me$mi $li$ki$ pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang ti $dak me$mi$li$ki$ alte$rnati $f 

re$spon yang di $te$ntukan se$be$lumnya atau le $bi$h di $ke$nal se$bagai $ wawancara 

yang ti $dak te$rstruktur atau de$ngan kata lai $n wawancara me$ndalam.
57

 

3. Dokume$ntasi $  

Anali $si$s dokume$ntasi$ dalam pe$ne$li$ti$an i $ni$ be$rupa me$ncoba untuk 

me$ne$mukan gambaran me $nge$nai$ pe$ngalaman hi $dup atau pe$ri$sti $wa yang 
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te$rjadi$, de$ngan pe$nafsi$ran subje$k pe$ne$li$ti$an yang di $lakukannya. Adapun 

yang akan di $dokume$ntasi$kan ole$h pe$ne$li$ti$, se$bagai $ be$ri$kut. 

a. Ke$gi$atan  waktu pe$laksanaa

b. Prose$s saat me$lakukan pe$ncatatan ke$uangan

c. Buku pe$ncatatan ke$uangannya

E. Analisis data 

Anali $si $s data i$alah me$rupakan me$tode$ yang di $lakukan dalam pe$ne$li$ti$an 

untuk me$nyaji $kan data dan pe$ngorgani $sasi $an yang me$ncangkup data-data, 

dalam pe$ne$li$ti $an i $ni$ di$lakukan anali $si$s data de$ngan cara de$skri$pti $f yai $tu 

me$nje$laskan de$ngan narasi $ dalam me$nje$laskan se$buah fe$nome$na atau data 

yang di $pe$role$h. Be$be$rapa langkah dalam anali $si$s data yai $tu: re$duksi $ data, 

pe$nyaji $an data, dan se $lanjutnya me$nari$k ke$si$mpulan. Dalam hal i $ni $ pe$ne$li$ti$ 

me$nje$laskannya se$bagai $ be$ri$kut: 

1. Re$duksi $ data

Re$duksi $ data i $alah se$bagai $ awalan pe$ne$li$ti$ dalam anali $si$s data 

se$te$lah pe$ne$li$ti$ me$masuki$ lapangan. Re$duksi $ data dapat di $arti$kan de$ngan 

me$rangkum, me$mi$li$h hal-hal pokok, dan me $nfokuskannya pada suatu hal 

yang pe$nti $ng pada te$ma dan de$ngan polanya. De$ngan di$lakukannya 

re$duksi $ data maka, data yang te $lah di $pi$li$h akan me$mbe$ri$kan suatu 

gambaran yang je $las te$rkai $t de$ngan fe$nome$na yang di $te$li$ti$nya, dan juga 

me$mpe$rmudah pe$ne$li$ti$an untuk me$ndapatkan data yang di $butuhkan 

se$lanjutnya. 
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2. Pe$nyaji $an data  

Langkah ke$dua yai $tu pe$nyaji $an data yang di $lakukan dalam be$ntuk 

urai$an se$cara si $ngkat, be$rdasarkan urutan te$ori$ yang di $saji $kan. Pe$nyaji $an 

data bi $sa di $lakukan de$ngan te$ks yang be$rsi$fat narati $f. De$ngan pe$nyaji $an 

data, maka akan me $mpe$rmudah pe$mbaca di $ dalam me$mahami $ data 

lapangan yang sudah di $pe$role$h ole$h pe$ne$li$ti$ 

3. Me$nari$k ke$si$mpulan atau ve$ri$fi$kasi $ langkah 

Yang te$rakhi $r yai $tu me$nari$k ke$si$mpulan de$ngan tujuan pe $ne$li$ti$ 

me$ncari$ makna dari$ data yang sudah di $kumpulkan, dan pe$ne$li $ti$ dapat 

me$nari$k ke$si$mpulan yang di $se$suai$kan de$ngan te$ori$ yang sudah ada atau 

me$ne$mukan hal baru yang se $be$lumnya be$lum pe$rnah ada. Pe$ne$li$ti $an yang 

be$rkope$te$n i $alah yang akan me $nangani $ ke$si$mpulan de$ngan longgar, te $tap 

te$rbuka dan ske$pti $s. 

F. Keabsahan data 

Ke$absahan data me $rupakan hal yang pe$nti $ng dalam pe$ne$li$ti $an guna 

me$nge$tahui$ ke$be$naran data yang di $kumpulkan.
58

 Pe$ne$li$ti$an yang di $lakukan 

yakni $ me$nggunakan tri $agulasi$ sumbe$r yai $tu me$nguji $ kre$di$bi$li$tas data me$lalui$ 

wawancara, lalu di $lakukan obse$rvasi $, ke$mudi $an de$ngan di $lakukannya 

dokume$ntasi$ dari$ sumbe$r yang ada ke$ sumbe$r yang lai $nnya. Apabi $la te$kni $k 

yang di $lakukan me$nghasi $lkan data yang be$rbe$da, maka pe$ne$li $ti$ harus 

me$lakukan di $skusi $ ke$pada narasumbe$r yang be$rsangkutan untuk me$ndapatkan 

data yang be$nar se$hi$ngga dapat di $be$ri$kan ke$si$mpulan me$nge$nai$ data te$rse$but.  
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G. Tahap-tahap penelitian  

Pada tahan bagi $an i $ni$, di$urai$kan re$ncana bagai $mana pe$laksanaan 

pe$ne$li$ti$an yang akan di $lakukan ole$h pe$ne$li$ti$, dari$ pe$ndahuluan, 

pe$nge$mbangan de$sai $n, pe$ne$li$ti$an se$be$narnya, sampai $ pe$nuli $san laporan 

hi$ngga se$le$sai$.
59

 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Me$ne$ntukan lokasi $ pe$ne$li$ti$an yai $tu di $ ke$gi$atan masyarakat Tahli $lan 

Sholawatan yang be$rada di $ dusun Rangkang 

b. Me$nyusun proposal pe$ne$li$ti$an. Me$ngurus surat i $zi$n (ji$ka 

di$be$rlakukan). 

2. Tahap Pe$laksanaan 

Pada tahap i $ni$ pe$ne$li$ti$ me$ngadakan obse$rvasi $ de$ngan me$li$batkan 

be$be$rapa i $nformasn untuk me $mpe$role$h data, yai $tu ke$pada ke$tua pe$ngurus, 

dan sturtural organi $sasi $ yang te$rli$bat di $ dalamnya. 

3.  Tahap Pe$nyusunan Laporan 

Tahap pe$nye$le$sai$an me$rupakan tahap te$rakhi $r dari$ se$buah 

pe$ne$li$ti$an. Pada tahap i $ni$, pe$ne$li$ti$ me$nyusun data yang te $lah di $anali $si$s dan 

di$si$mpulkan dalam be$ntuk karya i $lmi $ah yang be$rlaku di $ Uni$ve$rsi$tas Ki$ai$ 

Haji $ Achmad Si $ddi$q Je$mbe$r.  
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Obje$k pe$ne$li$ti$an adalah se$buah fe$nome$na sosi $al yang be$rkai $tan de$ngan 

bi$dang ke$i$lmuan yakni $ prakti $k akuntansi $ se$de$rhana yang di $lakukan ole$h 

ke$lompok masyarakat tahli $lan sholawatan di $ dusun Rangkang. Pe $ne$li$ti$ 

me$mfokuskan pe$ne$li$ti$an te$rkai$t de$ngan prakti $k akuntansi $ dalam skala ke$ci$l di$ 

masyarakat yang di $lakukan se$cara se$de$rhana pada pe$ncatatan dan pe$maknaan 

untuk me$nunjang prose$s ke$gi$atan masyarakat. 

Prakti $k akuntansi $ me$rupakan se$buah kaji $an i$lmu yang re$le$van te$rhadap 

suatu fe$nome$na. Se$hi$ngga pada pe$ne$li $ti$an i $ni$ prakti $k akuntansi $ dapat 

di$se$jajarkan de$ngan i $nsti $tusi$ yang lai $nnya se$pe$rti $ pada pe$ndi$di$kan, profe$si$, 

dan agama. Prakti $k akuntansi $ se$pe$rti$ pe$ncatatan, pe$maknaan, se$rta pe$rspe$kti $f 

akuntansi$nya me $rupakan akti $fi$tas waji $b yang di $lakukan ole$h pe$rusahaan, 

namun ke$gi$tan te$rse$but ti $dak me$nutup ke$mungki $nan juga di $lakukan ole$h skala 

ke$ci$l di $ masyrakat, salah satunya di $ ke$gi$atan masyarakat tahli $lan sholawatan. 

Di$sampi $ng pe$ne$li$ti$ me$mbahas me$nge$nai$ prakti $k akuntansi$ dalam skala 

ke$ci$l di $ masyarakat, pe$ne$li$ti$ juga me$mabahas me$nge$nai $ pe$maknaan akuntansi $ 

me$nurut sudut pandang be $be$rapa i $nforman se$bagai $ pe$mbuka dalam pe$ne$li$ti$an 

yang akan di $lakukan. De$ngan tujuan pe$maknaan akuntansi $ yang di $li $hat dari$ 

pe$rspe$kti $f anggota yang te $rgabung me$mpe$ngaruhi$ bagai $mana akuntansi $ 

di$tafsi $rkan dan di $ prakti $kan. 

63
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Pe$ncatatan dalam prakti $k akuntansi $ i$alah se$buah prose$s akuntansi $, 

di$mana pe$ncatatan yang di $lakukan dalam ke$gi$atan tahli $lan sholawatan untuk 

me$ri$nci$ se$ti$ap ke$gi$atan mone$te$rnya de$ngan tujuan untuk me$nge$tahui$ se$ti$ap 

transaksi$ ke$uangannya. 

Prati $k akuntansi $ te$rdapat dalam budaya di $ le$ve$l masyarakat yang 

di$lakukan de$ngan me$ncatat arus ke$uangan (i$n-out) suatu masyarakat de$ngan 

tujuan untuk me$mpe$rlacar ke$gi$atan ke$lompok masyarakat de$ngan pe$ne$rapan 

pri$nsi $p akuntabi $li$tas, di $mana pe$ncatatan yang di $ lakukan sangat se$de$rhana 

de$ngan me$ncatat pe$ndapatan dari$ hasi $l ke$lompoknya dan juga me $ncatat be$ban 

yang di $tanggung saat acara di $ge$lar se$rta me$ncatatan pe$mbe$li$an ase$t untuk 

me$nunjang ke$butuhan ke$lompoknya. 

1. Sejarah terbentuknya kelompok masyarakat tahlilan sholawatan di

dusun Rangkang. 

Tahli $lan sholawatan te$rbe$ntuk ki $saran tahun 1995 hi $ngga 1997, 

me$nurut pe$nuturan ke$tua pe$ngurus yakni $ i$bu Mi$sjami $, se$jarah 

te$rbe$ntuknya ti $dak di $ke$tahui$ se$cara pasti $, namun ke$gi$atan te$rse$but 

be$rmula hanya ke$gi$atan yang di $lakukan untuk me$ngi$si$ waktu se$te$lah 

sholat maghri $b yang di $lakukan di $ rumah-rumah anggota yang te $rgabung. 

Ke$gi$atan tahli $lan sholawatan be$rmula dari$ banyaknya alumni $ pondok di $ 

dusun Rangkang yang me $njadi$ alasan te$rbe$ntuknya ke$gi$atan te$rse$but 

de$ngan tujuan pe$mbe$ntukan ke$lompok alumni $ se$bagai$ ajang me$njaga 

si$latuhrahmi $, se$hi$ngga masyarakat yang bukan me $rupakan alumni $ i$kut 
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be$rgabung hi $ngga me$mbe$ntuk ke$lompok masyarakat yang ke $be$radaannya 

di$jalankan hi $ngga se$karang.  

2. Struktur organisasi 

Be$ri $kut adalah susunan struktur organi $sasi $ ke$lompok masyarakat 

dalam tradi $si$ tahli$lan sholawatan yang be$rada di $ dusun Rangkang.  

SRUKTUR ORGANISASI KELOMPOK MASYARAKAT DALAM 

TRADISI TAHLILAN SHOLAWATAN DI DUSUN RANGKANG. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah oleh penulis berdasarkan wawancara dengan ibu Misjami 

selaku ketua pengurus, pada tanggal 22 November 2024.  

 

3. Deskripsi struktur organisasi 

a. Ke$tua pe$ngurus  

Tugas ke$tua pe$ngurus:  

1) Me$mi$mpi$n ke$lompok masyarakat dalam be $ntuk organi $sasi $nya 

se$suai$ de$ngan aturan dan ke$se$pakatan dalam tradi $si$ tahli$lan 

sholawatan. 

2) Me$njadi$ orang yang be$rtanggung jawab dalam pe $ngambi $lan 

ke$putusan te$rkai$t de$ngan pe$laksanaan tradi $si$ tahli$lan sholawatan. 

KETUA PENGURUS 

SEKRETARIS 

BENDAHARA 1 BENDAHARA 2 
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3) Se$bagai $ orang yang be$rtanggung jawab dalam aspe $k pe$ne$ngah ji $ka

te$rjadi $ ke$salah pahaman antar anggota yang te $rgabung. 

4) Dapat me$waki$li$ para anggota ke$lompok yang te$rgabung dalam

ti$ngkat de$sa hi $ngga ke$camatan ji $ka me$nyangkut ke$lompok 

masyarakat tahli $lan sholawatan. 

5) Dapat me$nge$lola ase$t pe$ralatan yang di $mi$li$ki$ ole$h ke$lompok

masyarakat tahli $lan sholawatan. 

b. Se$kre$tari $s

Tugas se$kre$tari$s: 

1) Se$bagai $ anggota yang me $mbantu dan me$waki$li$ se$bagi $an tugas

ke$tua pe$ngurus. 

2) Me$njadi$ anggota yang dapat me $nge$lola se$gala ke$uangan yang ada

dalam tahli $lan sholawatan. 

3) Me$njadi$ anggota yang pali $ng be$rtanggung jawab dalam pe $ncatatan

si$mpan pi$njam antar anggota yang te $rgabung. 

4) Dapat be$rtanggung jawab dalam pe $ngadaan ase$t pe$ralatan yang

di$mi$li$ki$ ole$h tahli$lan sholawatan. 

c. Be$ndahara 1 dan Be$ndahara 2

Tugas be$ndahara: 

1) Me$nge$lola pe$ndapatan ke$uangan dalam tradi $si$ tahli $lan sholawatan.

2) Anggota yang be$rtangung jawab dalam pe $nyi $mpanan ase$t be$rupa

kas yang di $mi$li$ki$ ole$h tahli $lan sholawatan. 
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3) Dapat be$rtanggung jawab dan amanah se $bagai $ anggota yang 

me$me$gang ke$uangan untuk se $gala pe$mbi $ayaan tradi $si $ tahli$lan 

sholawatan. 

4) Anggota yang me $mbaca tahli $l dan doa dalam tahli $lan sholawatan.  

4. Letak geografis  

Ke$gi $atan ke$lompok masyarakat tahli $lan sholawatan be$rada di $ 

dusun Rangkang, salah satu dusun yang be $rada di $ de$sa Rangkang, 

Ke$camatan Kraksaan, Kabupate $n Proboli $nggo. Dusun Rangkang 

be$rbatasan langsung de$ngan be$be$rapa wi$layah se$bagai$ be$ri$kut: 

Bagi $an utara: De$sa Kandang jati $ Ke$camatan Kraksaan. 

Bagi $an barat: Dusun Krajan dan Dusun Toroyan. 

Bagi $an ti $mur: De$sa Mate$kan Ke$camatan Be$suk. 

Bagi $an se$latan: De$sa Ge$bangan Ke$camatan Kre$je$ngan.  

5. Kegiatan ekonomi yang berada dalam tradisi tahlilan sholawatan 

a. Kegiatan Arisan  

Ke$gi$atan ari$san dalam tradi $si$ tahli$lan sholawatan yang be $rada 

di$ dusun rangkang, me $rupakan ke$gi$atan ke$lompok masyarakat yang 

di$be$ntuk se$bagai $ suatu konse$p i $nstrume$n ke$uangan be$rupa i $nve$stasi$ 

de$ngan alasan untuk ke$butuhan se$hari$-hari$ atau se$bagai $ modal usaha 

me$re$ka dalam me $lakukan cocok tanam. Ke$gi$atan ari$san dalam tradi $si$ 

tahli$lan sholawatan me$ngharuskan anggotanya me $mbayar se$ni$lai$ 

se$puluh ri$bu rupi$ah (Rp. 10.000), di$mana de$ngan jumlah anggotanya 

se$banyak 121 anggota. Dalam pe $laksanaannya, ke$gi$atan ari$san dalam 
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tradi$si$ tahli$lan sholawatan me$rupakan bagi $an dari$ ke$gi$atan ke$agamaan 

masyarakat yang utamanya i $alah se$bagai $ bagi $an untuk me$njali$n 

si$laturahmi $ antar anggotanya. Pe $role$han ari $san dalam tahli $lan 

sholawatan i $alah se$be$sar satu juta dua ratus se $puluh ri$bu rupi$ah (Rp. 

1.210.000), pe$role$han te$rse$but ke$mudi $an di $potong bi $aya se$wa jasa 

ope$rator pe$nge$ras suara se$ni$lai$ se$puluh ri$bu rupi$ah (Rp. 20.000).  

b. Simpan Pinjam 

Ke$gi$atan si $mpan pi $njam anggota me$rupakan be$ntuk i $nstrume$nt 

e$konomi $ yang ada di $ dalam pe$laksanaan tahli $lan sholawatan di $ dusun 

rangkang, ke$gi$atan te$rse$but me$njadi$ aspe$k yang me$mpe$ngaruhi$ si$ste$m 

ke$uangan yang be $rada di $ dalamnya. Ke$gi$atan si $mpan pi $njam 

di$lakukan untuk me$me$nuhi $ ke$butuhan anggota bai $k yang me $lakukan 

si$mpanan dananya maupun anggota yang me $lakukan pi $njaman. 

Ke$gi$atan si $mpanan bi $sa di $mulai $ de$ngan nomi $nal puluhan ri$bu rupi$ah 

hi$ngga ratusan ri $bu rupi$ah, di $mana dalam satu kali$ pe$laksanaan 

ke$gi$atan te$rse$but, se$kre$tari$s yang me$njadi$ pe$nanggung jawab dapat 

me$mpe$role$h ratusan ri$bu rupi$ah hi $ngga jutaan rupi $ah dana anggota 

yang te $rkumpul. Antusi $as anggota yang te $rgabung untuk me $lakukan 

ke$gi$atan si $mpanan dananya di $li$hat dalam pe$ri$ode$ 2023/2024 yang 

me$ncapai $ nomi $nal e$nam puluh ti$ga juta tujuh puluh e $nam ri$bu rupi$ah 

(Rp. 63.076.000) dalam satu pe$ri$ode$ pe$laksanaan. Hasi $l dari$ 

pe$ndapatan dana si $mpanan anggota yang te $rgabung akan di $buat 

pe$ndanaan untuk dana pi$njaman yang di $lakukan ole$h anggota lai $nnya. 
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Si$mpanan dana yang di $lakukan ole$h anggota akan di$ cai$rkan pada saat 

te$rakhi $r pe$ri$ode$ ke$gi$atan tahli$lan sholawatan di $laksanakan, yakni $ pada 

saat me$nje$lang bulan Ramadhan atau pada satu mi $nggu se$be$lum 

me$masuki $ bulan puasa. I$ni$ di$tujukan agar dana si $mpanan anggota bi $sa 

di$gunakan se$bagai $ modal untuk me$mbe$li$ ke$butuhan pada saat puasa 

dan me$mpe$rsi$apkan hari $ raya i $dul fi $tri $ se$kali $gus se$bagai $ akhi$r 

pe$laksanaan ke$gi$atan te$rse$but hi $ngga be$rganti $ pada pe$ri$ode$ 

se$lanjutnya.  

 

Gambar 3. Grafi $k hasi$l dana si$mpanan masyarakat pe $r bulan dalam 1 

pe$ri$ode$.  

Ke$gi$atan pi $njaman dapat di $lakukan ole$h se$ti$ap anggota yang 

te$rgabung dalam tahli $lan sholawatan. Nomi $nal pi $njaman sangat 

be$rvari$ati $f dari$ ratusan ri$bu hi$ngga jutaan rupi $ah, dana pi $njaman 

te$rse$but di $g unakan ole$h anggota untuk me$me$nuhi $ ke$butuhan se$hari$-

hari$nya atau ke $pe$rluan me$nde$sak lai$nnya, hi $ngga se$bagai $ modal 

me$re$ka dalam me $lakukan cocok tanam di $ sawah garapannya. Ke$gi$atan 

pi$njaman yang di $lakukan ole$h anggota ti $dak me$mpe$rlakukan jangka 
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pi$njaman, di $kare$nakan ke$se$pakatan be$rsama antar anggota yang 

te$rgabung untuk se$ti$ap pi $njaman dapat di $lakukan pada pe$laksanaan 

ke$gi$atan be$rlangsung dan dapat di $ke$mbali$kan hi$ngga pe$laksanaan 

te$rakhi $r pe$ri$ode$ atau dapat di $ke$mbali$kan pali $ng lambat tujuh hari $ 

se$be$lum me$masuki$ bulan puasa ti $ba. Dan bi $asanya anggota yang 

me$lakukan pi $njaman untuk ke$pe$rluan modal me$raka dalam be$rcocok 

tanam, akan me $nge$mbali $kan pi $njaman se$lama ti $ga bulan sampai $ e$mpat 

bulan lamanya atau se$te$lah pane$n me$re$ka ti $ba. Ke$gi$atan pi $njaman 

dalam tahli $lan sholawatan me $mbe$rlakukan bunga dalam pi $njamannya, 

yakni $ 10% dari $ total pi $njaman. Ni$lai$ bunga pi $njaman te$rse$but sudah 

me$njadi$ ke$se$pakatan se$ti$ap anggota yang me $lakukan pi$njaman 

se$hi$ngga anggota ti $dak me$rasa di $rugi $kan. Pe$ndapatan bunga pi $njaman 

akan me$njadi$ pe$ndapatan tahli$lan sholawatan se$bagai$ be$ntuk kas atau 

di$be$lanjakan be$rapa pe$ralatan dapur se$bagai $ ase$t yang di $mi $li$ki$ ole$h 

tradi$si$ tahli$lan sholawatan. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Deskripsi Data Penelitian

Dalam skri $psi $ i$ni$ pe$ne$li$ti$ me$ne$ntukan be$be$rapa tahapan untuk 

me$mpe$role$h jawaban dari $ hasi $l wawancara de $ngan i $nforman de$ngan 

pe$rmasalahan yang di $kaji $ dan me$njadi$ suatu fe$nome$na dalam pe$ne$li$ti$an. 

Be$be$rapa tahapan yang di $lakukan di $antaranya yakni $ pe$ngumpulan data, 

anali $si$s data yang se $suai $ de$ngan paradi $gma yang di $te$li$ti$ se$rta pe$mbahasan 

dan pe$nari$kan ke$si$mpulan nanti $nya. 
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Untuk se$lanjutya hasi $l dari$ prose$s wawancara yang te $lah di $lakukan 

ole$h pe$ne$li $ti$ dapat di $je$laskan di $ sub bab be$ri$kutnya untuk me$mpe$rmudah 

pe$mbahasan se$rta di $lakukannya anali $si$s yang nanti $nya akan me $njawab 

rumusan masalah pada pe$ne$li$ti$an i$ni$.  

Pe$ne$li$ti$an yang di $lakukan, te$lah me$ngamati $ se$rta me$nganali $sa 

data-data yang di $pe$role$h dari$ hasi $l obse$rvasi $ se$rta wawancara yang 

di$lakukan dan me$mi$li$ki$ ke$te$rkai$tan de$ngan fokus pe$ne$li$ti$an te$ntang 

prakti $k akuntansi $ dalam ke$gi$atan masyarakat tahli $lan sholawatan, se$rta 

me$nfokuskan pada pe$ngalaman i $nforman yang me$njadi$ tujuan dari $ se$buah 

pe$ne$li$ti$an fe$nome$nologi $ yang me$ngungkap suatu pe$ngalaman dari $ 

i$ndi$vi$du maupun ke$lompok yang me $njadi$ pe$ran pe$nti $ng pe$ne$li$ti $an. Je$ni$s 

pe$ne$li$ti$an studi$ fe$nome$nolgi $ me$ngharuskan pe$ne$li$ti$ dapat me$mpe$rbanyak 

data te$ntang pe$ngalaman i $nforman, se$suai$ de$ngan fokus studi $ 

fe$nome$nologi $ yang be$rdasarkan sudut pandang pe $ngalaman i $nfoman 

te$rse$but. Pe$ngalaman yang me$njadi$ fokus pada pe$ne$li$ti$an i $ni $ di$ukur 

de$ngan be$rapa lama i $nforman be$rgabung dalam ke$gi$atan tahli $lan 

sholawatan di $ dusun rangkang.  

Adapun proses pengambilan data yang dikumpulkan oleh peneliti 

untuk menjawab fokus dari penelitian yakni berupa:  

a. Bagaimana pemaknaan dan penerapan masyarakat yang tergabung 

terhadap praktik model akuntansi yang ada dalam kegiatan tahlilan 

sholawatan di dusun Rangkang.  
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Sebelum peneliti jauh membahas terkait tentang praktik 

akuntansi, terlebih dahulu peneliti menggali serta mencari data 

mengenai pemaknaan serta pencatatan oleh informan untuk 

mengetahui terkait praktik akuntansi. Untuk menjawab fokus dalam 

penelitian, maka peneliti mencari data melalui dua informan yakni 

informan Ibu Sulastri dana Informan Ibu Maryam, keduanya 

merupakan anggota pengurus dalam kegiatan tahlilan sholawatan yang 

mana Informan Ibu Sulastri merupakan anggota pengurus dari kegiatan 

tahlilan sholawatan yang beraada di dusun Rangkang yang bertugas 

sebagai sekertaris serta bertanggung jawab dalam pencatatan simpan 

pinjam. Beliau bergabung dalam kegiatan tersebut baru jalan empat 

tahun dimana sebelumnya informan merupakan salah satu anggota 

kegiatan yang serupa di dusun toroyan hingga kegiatan tersebut 

dibubarkan dan informan memutuskan bergabung di kegiatan tahlilan 

sholawatan di dusun Rangkang. Sedangkan Informan Ibu Maryam 

merupakan anggotan pengurus kegiatan arisan yang di lakukan oleh 

anggota. Pada saat wawancara dengan Informan Ibu Maryam 

dilakukan hampir menyeluruh informan menggunakan bahasa 

Indonesia dan cukup mengerti dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang peneliti ajukan, ini dikarenakan latar belakang informan 

merupakan tenaga pengajar di salah satu madrasah ibtidaiyah di 

kecamatan Kraksaan. Ini juga memudahkan peneliti dalam melakukan 

wawancara secara mendalam untuk mendapatkan informasi yang valid 
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terhadap praktik akuntansi yang ada dalam kegiatan tahlilan 

sholawatan. Informan Ibu Sulastri menjadi informan pertama dalam 

sesi wawancara yang di lakukan, dengan peneliti memberi pertanyaan 

menganai pemahaman informan tentang ilmu akuntansi: 

“Akuntansi kan ilmu mencatat ya mas, kalau saya dulu 

belajarnya pembukuan saja mas”
60

 

 

Peneliti kemudian ingin menggali pemaknaan informan terkait 

akuntansi secara mendalam. Selanjutnya informan Ibu Sulastri 

menyatakan: 

“Saya belajar pembukuan mas, cuman kalau akuntansi saya 

hanya tau ilmu pencatatan saja dan tidak pernah 

mempraktekannya. Kalau menurut saya ilmu akuntansi itu kan 

pencatatan baru ya mas, jadi saya gunain pencatatan yang 

lama, yang pernah saya pelajari dulu”
61

 

 

Menurut informan akuntansi ialah ilmu pencatatan, dimana 

informan menggunakan ilmu pembukuan yang merupakan bahasa lain 

dari akuntansi yang dipengaruhi pada zaman pendudukan belanda 

hingga mempengaruhi nama-nama mata pelajaran di sekolah hingga 

tahun 90-an.  

Dalam kesempatan lain, peneliti kembali melakukan sesi 

wawancara dengan informan Ibu Sulastri mengenai pengalaman serta 

pemaknaan informan mengenai akuntansi sebagai ilmu pencatatan:   

“Akuntansi itu ilmu pencatatan keuangan mas, kalau 

pencatatan yang saya lakukan juga sama tetapi pakai ilmu 

pembukuan yang saya pelajari dulu, pengalaman mencatat 
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 Sulastri, Wawancara anggota pengurus tahlilan sholawatan di dusun Rangkang, 29 

November 2024 
61

 Sulastri, Wawancara anggota pengurus tahlilan sholawatan di dusun Rangkang, 29 

November 2024 
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keuangan sudah saya lakukan sudah lama mas, mulai dari 

awalnya bendahara PKK desa sampai sekertaris tahlilan 

sholawatan”.
62

 

 

Informan sudah mempunyai pengalaman dalam mencatat 

keuangan semenjak informan dipercaya menjadi bendahara ibu-ibu 

PKK yang ada di desa Rangkang, hingga menjadi sekertaris pengurus 

dalam kegiatan tahlilan sholawatan.  

Selanjutnya peneliti menggali pernyataan informan kedua 

terkait pengalaman serta pemaknaan ilmu akuntansi yang menjadi 

fokus peneliti. Menurut informan Ibu Maryam dalam sesi wawancara 

ialah: 

“Ilmu akuntansi tau dek, Cuma untuk mempraktekannya 

secara benar masih belum, soalnya saya tidak mendalami itu 

jadi belum paham, dulu saya Cuma belajar secara mandiri 

sama mbak-mbak pondok, karena dulu saya dipercaya abah 

Kiai menjadi bendahara pondok perempuan, jadi pencatatan 

sudah dari pondok dulu”
63

 

 

Menurut informan Ibu Maryam, pengalaman mengenai ilmu 

akuntansi sudah dia dapatkan sejak menjadi santri dulu, yang mana 

informan di percaya menjadi bendahara pondok untuk melakukan 

pencatatan, serta ilmu yang didapatkannya mengenai akuntansi hasil 

dari belajar secara mandiri dan juga belajar kepada satri senior yang 

ada di pondoknya.  
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 Sulastri, Wawancara anggota pengurus tahlilan sholawatan di dusun Rangkang, 30 

November 2024. 
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 Maryam, Wawancara dengan anggota pengurus tahlilan sholawatan di dusun 

Rangkang, 4 Desember 2024 
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Mengenai pernyataan tersebut, peneliti ingin membahas lebih 

jauh mengenai pemaknaan informan terkait ilmu akuntansi yang 

pernah ia pelajari dahulu. 

“Ilmu akuntansi itu kalau menurut mbak, ilmu catat-mencatat 

dan juga ilmu hitung-hitungan, dulu mbak mempraktekannya 

hanya sekedar pemasukan sama pengeluaran”.
64

Lebih lanjut, informan memaknai akuntansi dengan ilmu 

pencatatan serta ilmu menghitung, namun berdasarkan pengalaman 

informan Ibu Maryam, ilmu akuntansi lebih sering digunakan untuk 

mencatat pengeluaran serta pemasukan. 

Setelah peneliti melakukan sesi wawancara, kedua informan 

yakni Ibu Sulastri dan Ibu Maryam memaknai akuntansi sebagai ilmu 

pencatatan serta ilmu yang identik dengan menghitung, yang mana hal 

ini dapat dibuktikan pada saat pengambilan data berupa wawancara 

langsung dengan para informan pernyataan yang pertama ialah 

akuntansi sebagai ilmu pencatatan. 

b. Bagaimana penerapan proses praktik simpan pinjam dalam perspektif

akuntansi yang ada di dalam kegiatan tahlilan sholawatan di dusun 

Rangkang. 

Dalam pelaksanaan kegiatan tahlilan sholawatan terdapat 

instrument keuangan berupa simpan pinjam yang ada di dalamnya, hal 

tersebut menjamin semua anggota untuk menyimpan uangnya atau 

sekedar melakukan pinjaman yang dapat memudahkannya ketika 

64
 Maryam, Wawancara dengan anggota pengurus tahlilan sholawatan di dusun 

Rangkang, 4 Desember 2024 
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membutuhkan dana secepatnya. Untuk menjawab fokus penelitian 

maka peneliti mencari data terhadap anggota yang berperan aktif 

dalam kegiatan ekonomi tersebut. Hal ini diungkapkan oleh informan 

Ibu Iffat dan informan Ibu Linda serta ketua pengurus informan Ibu 

Misjami terkait pelaksanaan simpan pinjam:  

“Dulu kegiatan tahlilan sholawatan dilakukan di musholla Kiai 

Sahal dengan persyaratan tahlilan sholawatan ikut membayar 

iuran listrik yang digunakan saat acara dilakukan. Awal 

terbentuknya karena insiatif para alumni pondok. 

Alhamdulillah nak, sekarang sudah lumayan anggotanya, dan 

sekarang sudah ada arisan serta simpan pinjamnya juga, ya 

sekedar biar masyarakat tertarik untuk mengikuti kegiatan 

ini”.
65

 

 

Pernyataan diungkapkan oleh informan Ibu Misjami dalam 

wawancara yang dilakukan. Menurut informan alasan terbentuknya 

kegiatan tahlilan sholawatan merupakan kesepakatan masyarakat 

sekitar dan serta inisiatif dari para alumni pondok untuk mengabdi 

kepada masyarakat dengan kegiatan-kegiatan positifnya.  

“Saya melakukan simpanan sudah dari dulu nak, jadi hasil 

pendapatan kerja ke orang, saya kumpulin selama hampir satu 

minggu untuk kemudian saat pelaksanaan saya simpan hampir 

semuanya, kalau kata orang sini tabungan”.
66

 

 

Menurut informan Ibu Iffat, informan mendapatkan jumlah 

uang yang akan ditabung atau disimpan melalui pendapatannya 

menjadi buruh tanam bawang merah, jadi hasil pendapatan selama 

bekerja biasanya hampir setiap hari itu akan disimpannya dan 
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 Misjami, Wawancara dengan Ketua pengurus tahlilan sholawatan di dusun Rangkang, 
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 Iffat, Wawancara dengan anggota tahlilan sholawatan di dusun Rangkang, 28 

November 2024.  



 

 

77 

kemudian akan melakukan simpanan pada saat kegiatan tahlilan 

sholawatan berlangsung. Peneliti kemudian mendalami pernyataan 

informan terkait alasan melakukan simpanan dalam kegiatan tahlilan 

sholawatan.  

“Enggak ada alasan nak, saya menabung karena sudah percaya 

dan mudah saya lakukan, kalau misal saya harus melakukan 

simpanan di bank, itu terlalu sulit buat saya punya waktu untuk 

ke bank. Kan saya kerjanya dari pagi sampai sore kadang nak, 

jadi saya melakukan simpanan di tahlilan sholawatan kan 

pelaksanaannya malem hari, jadi ada waktu buat saya”.
67

 

 

Alasan ketermudahan akses dalam melakukan simpanan, 

membuat informan lebih mempercayai dana simpanannya di tahlilan 

sholawatan, alasan tersebut memang menjadi hal utama bagi sebagian 

masyarakat yang berfikir sulitnya akses ke lembaga keuangan yang 

lebih formal seperti bank atau koperasi sejenis.  

Selanjutnya peneliti mencoba mencari informasi mengenai 

pendapatan hasil simpanan informan yang akan dicairkan di minggu 

terakhir pelaksanaan sebelum memasuki bulan Ramadhan 

dipergunakan seperti apa oleh informan Ibu Iffat: 

“Hasil saya nabung biasanya untuk kebutuhan hari raya nak, 

kadang beli beras buat nanti memasuki bulan Ramadhan, atau 

biasanya membelikan baju buat anak cucu saya, kalau lebihnya 

kadang buat ampao ponak’an pas lebaran”
68

 

 

Menurut informan Ibu Iffat, hasil dari pendapatan 

simpanannya akan digunakan untuk keperluan memasuki bulan 
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ramadhan atau sebagai membeli bahan-bahan kebutuhan hari raya 

nantinya, selebihnya menurut informan, hasil sisa dari simpanan 

dijadikan ampao untuk saudara-saudaranya.  

Pernyataan kedua oleh informan Ibu Linda, yang mana 

informan lebih sering melakukan pinjaman dalam kegiatan tahlilan 

sholawatan. Pinjaman tersebut dilakukan informan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Peneliti mencoba memahami praktik pinjaman yang 

dilakukan oleh informan dalam sesi wawancara. 

“saya sering mas melakukan pinjaman, kadang sekali 

melakukan pinjaman mencapai satu juta, kadang hanya tiga 

ratus ribu mas, ya tergantung kebutuhan saya mau dibuat apa 

uangnya, entah buat kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan 

kekuran modal tanam di sawah saya”.
69

 

 

Menurut informan kedua Ibu Linda, hasil dari pinjaman yang 

dilakukan dalam kegiatan tahlilan sholawatan biasanya digunakan 

untuk kebutuhannya sehari-hari, dan terkadang untuk modal tanam di 

sawah garapannya.  

Selanjutnya peneliti menfokuskan sesi wawancara terhadap 

alasan informan lebih memilih melakukan pinjaman dalam kegiatan 

tahlilan sholawatan, daripada melakukan pinjaman di tempat lain atau 

lembaga keuangan sejenis.  

“Alasannya lebih mudah aja mas, kan kalau minjem di orang 

kadang gak dikasih, ya mungkin sama-sama butuh uang juga 

mas, daripada saya minjem di bank juga ruwet mas, harus 

nyertain data ini itu, kalau pinjem di koperasi bunganya juga 

lumayan mas, mending saya minjem di tahlilan sholawatan, 
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 Linda, wawancara dengan anggota pengurus tahlilan sholawatan di dusun Rangkang, 

30 November 2024. 
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lebih gampang buat saya mas, bayarnya kadang nunggu 

panen”.
70

Alasan informan lebih melakukan pinjaman di tahlilan 

sholawatan alasan ketermudahan dalam melakukannya, terkadang 

masyarakat desa lebih mengedepankan ketermudahan akses bagi 

mereka merasa kesulitan untuk mengakses bank milik pemerintah 

maupun swasta ataupun lembaga keuangan seperti koperasi yang 

sejenis lainnya. 

Menurut informasi dari kedua informan, yakni Ibu Iffat dan 

juga Ibu Linda menyatakan alasannya berupa ketermudahan akses 

dalam melakukannya. Kedua informan sepakat bahwa 

keterbatasannya dalam melakukan transaksi keuangan diluar tahlilan 

sholawatan merupakan alasan utama mereka, kebanyakan anggota 

yang tergabung dalam tahlilan sholawatan bekerja sebagai buruh tani 

yang hanya memiliki waktu senggangnya di malam hari, jadi tidak 

memungkinkan bagi kedua informan dapat mengakses lembaga 

keuangan yang melayani di jam kerja mereka yakni di pagi hari 

hingga sore hari. 

2. Analisis Data Penelitian

Analisis data digunakan peneliti untuk menyusun dan 

memudahkan peneliti menemukan fakta yang terkait dengan praktik 

akuntansi yang dilakukan oleh kelompok masyarakat tahlilan sholawatan 

70
 Linda, wawancara dengan anggota pengurus tahlilan sholawatan di dusun Rangkang, 

3O November 2024. 
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di dusun Rangkang. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan tahap analisis data yang 

dilakukan pada saat menyusun suatu pembahasan hasil dari penelitian. 

Jenis penelitian ini menggunakan fenomenologi sehingga digunakan untuk 

teknis analisis data, maka beberapa proses tahapannya penelitian yaitu 1. 

Bracketing, proses untuk identifikasi dan menahan setiap keyakinan-

keyakinan dan pendapat yang sebelumnya telah terbentuk yang mungkin 

saja ada pada setiap fenomena yang menjadi fokus penelitian. 2. Intuiting, 

proses terbuka terhadap makna yang menjadi fokus penelitian dengan 

fenomena yang dialaminya dan dan dapat menghasilkan pemahaman 

mengenai fenomena yang menjadi fokus penelitian. 3. Analysing, proses 

yang melibatkan memahami arti dari suatu fenomena. dan 4. Describing,  

proses dimana mendefinisikan suatu fenomena yang sedang diteliti 

kedalam bentuk deskripsi.  

Fenomenologi dalam penelitian yang dilakukan yakni berusaha 

untuk mengungkap praktik akuntansi yang ada dalam lingkup kelompok 

masyarakat yang tergabung dalam kegiatan tahlilan sholawatan. Praktik 

akuntansi yang di jalankan berupa pencatatan sederhana. Pemilihan jenis 

penelitian fenomenologi ini peneliti membuat informan bebas 

menceritakan pengalamannya dan kemudian dari hasil pengalaman 

tersebut dapat digali dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan 

kesadaran penuh dari para informan yang diteliti, yang nantinya akan 

disajikan di lampiran penelitian ini.  
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C. Pembahasan Temuan  

Dari data yang di peroleh oleh peneliti melalui tahapan wawancara di 

lapangan serta melalui observasi dan dokumentasi, kemudian peneliti 

menyajikan data. Hasil dari data tersebut kemudian dianalisis kembali sesuai 

dengan fokus pada penelitian. Adapun data-data yang diperoleh di lapangan 

berupa: 

1. Pemaknaan dan penerapan masyarakat yang tergabung terhadap 

praktik akuntansi yang ada dalam kegiatan tahlilan sholawatan di 

dusun Rangkang.  

a. Teori praktik akuntansi. 

Teori dalam praktik akuntansi menurut American institute of 

certified public accountant menyebutkan bahwa akuntansi merupakan 

seni mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas transaksi atau suatu 

peristiwa yang dilakukan sedemikian rupa dalam bentuk uang atau 

paling tidak memiliki sifat keuangan tertentu
71

. 

Sedangkan menurut hasil data temuan dilapangan berdasarkan 

wawancara dengan para informan, menyebutkan bahwa Menurut 

pendapat dari informan Ibu Sulastri akuntansi merupakan sebuah 

bidang ilmu baru dalam pencatatan yang sangat komplek dalam 

praktiknya. Pencatatan yang dilakukan informan di pengaruhi oleh 

pernyataan beliau tentang pemaknaan akuntansi yang di praktikannya, 

sehingga dalam praktik akuntansi yang diterapkan oleh informan, 

pencatatannya dibuat dengan sangat sederhana.  
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Pendapat dari informan kedua yakni Ibu Maryam menyatakan 

bahwa ilmu akuntansi merupakan bidang ilmu pencatatan dan juga 

bidang ilmu dalam hitung-hitungan. Menurut pernyataan dari 

informan, ia sudah mempraktikannya dalam proses pencatatan kas 

keluar dan masuk. Yang mana pernyataan tersebut dibuktikan dengan 

latar belakang informan Ibu Maryam yang merupakan bendahara 

asrama putri pondok pesantren dan juga merupakan tenaga pengajar di 

salah satu madrasah ibtidaiyah. Pernyataan serta pemaknaan informan 

Ibu Maryam mempengaruhi proses pencatatan yang di lakukan dalam 

kegiatan tahlilan sholawatan. Pada proses wawancara informan Ibu 

Maryam mengungkapkan bahwa pencatatan yang di lakukannya di 

praktikan secara konsisten dan juga di buat pembeda antara pencatatan 

arisan dan juga pendapatan kas berjangka yang menarik dananya dari 

anggota yang tergabung. Serta juga terdapat pencatatan penggunaan 

kas setiap kali dibutuhkan.  

Kedua informan mengetahui dan sedikit familiar dengan 

akuntansi, namun pemahaman terkait konsep tentang pencatatan 

akuntansi sangat minim dan tergolong sederhana. Pengetahuan 

informan terhadap pencatatan akuntansi tergolong berbeda dengan 

konsep ilmu akuntansi yang banyak ditemui di teori akuntansi yang di 

praktikan di perusahaan maupun praktik akuntansi yang ada di buku-

buku.  
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Pemahaman dari informan Ibu Sulastri berdasarkan wawancara 

yang telah dilakukan, memaknai akuntansi sebagai ilmu pencatatan 

baru, yang mana informan Ibu Sulatri memahaminya sebagai ilmu 

pembukuan. Ilmu pencatatan yang dimaksud oleh informan Ibu Sulatri 

adalah dengan membedakan pencatatan sesuai dengan pos-pos 

tertentu. Namun dalam proses pencatatannya dilakukan dengan 

sederhana, dimana informan Ibu Sulastri bermaksud agar 

pencatatannya tidak membingungkannya. 

Berdasarkan temuan tersebut sejalan dengan pernyataan dari 

Hendriksen yang menyatakan bahwa definisi praktik akuntansi yaitu 

merupakan penalaran logis dalam bentuk seperangkat prinsip-prinsip 

yang luas dan memberikan kerangka referensi umum untuk 

mengevaluasi praktik akuntansi dan memberikan pedoman dalam 

mengembangkan prosedur praktik akuntansi yang baru. Hal tersebut 

yang menjadikan peranan dalam teori akuntansi sangat berbeda 

dengan teori yang dipakai dalam ilmu pasti yang lebih berfokus dari 

perkembangan dari hasil observasi empiris. Sedangkan akuntansi lebih 

cenderung dikembangkan atas faktor lingkungan tempat akuntansi 

dipraktikan dan juga praktik akuntansi dapat saja diubah untuk 

menyesuaikan kebutuhan. Dan konsep akuntansi mengakar pada 

sistem nilai masyarakat dimana akuntansi dipraktikan. 
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b. Teori akuntansi positif. 

Teori akuntansi positif dikembangkan untuk menjawab 

tantangan kebutuhan teori akuntansi baru untuk menjelaskan dan 

memprediksi realitas praktik akuntansi yang berkembang di tengah 

masyarakat.   

Sedangkan temuan dari hasil wawancara dengan kedua 

informan menyatakan mengenai pencatatan praktik akuntansi yang 

dilakukan, Informan Ibu Sulatri mengungkapkan bahwa pencatatan 

dilakukan berdasarkan pengalamannya dan secara konsisten yang 

membuat proses dalam pencatatannya tidak membingungkannya. 

Informan mengaku bahwa pencatatan yang dilakukan dengan 

sederhana dapat menjadi sebuah informasi bagi anggota yang ingin 

mengetahuinya. Sedangkan proses pencatatan dilakukan dengan 

pembedaan anatar pos satu dengan pos yang lainnya, yang mana pos 

tersebut ialah pencatatan hasil dana simpanan anggota, pencatatan 

pinjaman anggota, serta pencatatan hasil pendapatan bunga yang di 

dapatkan dari anggota. Kepercayaan anggota terhadap pencatatan 

yang dilakukan oleh Informan Ibu Sulastri membuat proses pencatatan 

dilakukan sangat sederhan. Praktik akuntansi yang dilakukan tidak 

terlalu Informan pikirkan karena adanya kepercayaan penuh dari 

anggota tahlilan sholawatan terhadap pencatatan yang Informan 

praktikan. Berdasarkan kesadaran dari Informan Ibu Sulastri proses 

pencatatan dilakukan karena pengalamannya dan hanya mengetahui 



 

 

85 

sedikit tentang akuntansi, dan informan lebih paham dengan 

pencatatan ilmu pembukuan yang mana Informan pelajari dulu, 

sehingga Informan menganggap ilmu akuntansi sebagai ilmu 

pencatatan baru.  

  

Gambar 4.1 pencatatan dalam kegiatan simpanan 

Pencatatan dilakukan dengan sistematika yang sangat 

sederhana dari hasil pengumpulan dana simpanan, dimana ini 

bertujuan untuk menjadi sebuah informasi yang dapat diterima oleh 

anggota, dan juga agar memudahkan Informan untuk pengambilan 

keputusan terkait perputaran uang yang akan digunkana untuk dana 

pinjaman ke anggota. 

Sedangkan pencatatan yang dimaksud oleh Informan Ibu 

Maryam ialah proses pencatatan keluar masuk uang yang dilakukan 

secara konsisten. Berdasarkan pengalaman dari Informan Ibu Maryam 

selama menjadi bendahara di salah satu pondok dan juga merupakan 
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bendahara dalam kegiatan tahlilan sholawatan memaknai praktik 

akuntansi sebagai proses pencatatan keuangan.  

Pengungkapan tersebut dilatar belakangi karena Informan Ibu 

Maryam memiliki pengetahuan tentang proses pencatatan yang 

dipelajarinya secara otodidak dan belajar kepada senior di pondoknya, 

sehingga pemahaman tersebut sedikit mempengaruhi proses 

pencatatan yang dilakukan oleh informan dalam kegiatan tahlilan 

sholawatan berdasarkan pengalamannya.  

Pengalaman dalam proses pencatatan yang dilakukan oleh 

Informan Ibu Maryam dilakukan dengan pembedaan pos pencatatan 

arisan anggota yang mengikuti kegiatan tahlilan sholawatan dengan 

pencatatan pos keluar masuk kas berjangka. Pembedaan pencatatan 

pos tersebut memungkinkan informasi dapat diterima dengan jelas 

oleh para anggota yang tergabung. Berdasarkan pengalaman dari 

informan mengungkapkan secara sadar bahwa proses pencatatan 

keuangan dalam kegiatan tahlilan sholawatan dilakukan secara wajib 

untuk sebagai sebuah informasi bagi seluruh anggota. Kepercayaan 

anggota tentang pengelolaan keuangan kegiatan tahlilan sholawatan 

terbentuk karena adanya transparansi yang dilakukan dalam 

pencatatan keuangan oleh Informan Ibu Maryam.  

Berdasarkan temuan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti menemukan persamaan menurut teori akuntansi positif yang 

menyatakan bahwa Akuntansi positif menjelaskan mengapa akuntansi 
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ialah apa adanya dan teori akuntansi positif berusaha menjelaskan dan 

memprediksi fenomena yang berhubungan dengan akuntansi yang 

bisa di praktikan dalam kehidupan sehari-hari. Akuntansi positif 

mengasumsikan bahwa tujuan teori akuntansi adalah untuk 

memprediksi akuntansi praktiknya dan menjelaskan alasan praktiknya. 

Teori akuntansi positif berkembang seiring kebutuhan untuk 

menjelaskan dan memprediksi realitas praktik akuntansi yang ada 

dalam lingkup masyarakat.  

Berdasarkan pernyataan tersebut sejalan dengan praktik 

pencatatan yang dilakukan oleh para informan yang menyatakan 

bahwa pencatatan dilakukan secara konsisten sesuai dengan 

kebutuhan para anggota, dan juga dilakukan secara rasa bertanggung 

jawab terhadap anggota, serta pencatatan dilakukan menyesuaikan 

kebutuhan berdasarkan pos-pos pencatatan yang berbeda. Temuan dari 

data hasil wawancara juga menyatakan bahwa Pembedaan pencatatan 

pos tersebut memungkinkan informasi dapat diterima dengan jelas 

oleh para anggota yang tergabung. Berdasarkan pengalaman dari 

informan mengungkapkan secara sadar bahwa proses pencatatan 

keuangan dalam kegiatan tahlilan sholawatan dilakukan secara wajib 

untuk sebagai sebuah informasi bagi seluruh anggota. Kepercayaan 

anggota tentang pengelolaan keuangan kegiatan tahlilan sholawatan 

terbentuk karena adanya transparansi yang dilakukan dalam 

pencatatan 
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2. Penerapan proses praktik simpan pinjam dalam perspektif akuntansi

yang ada di dalam kegiatan tahlilan sholawatan di dusun Rangkang. 

a. Teori praktik akuntansi.

Dalam teori akuntansi didefinisikan akuntansi sebagai proses 

mengidentifikasi, mengukur, dan menyampaikan sebuah informasi 

untuk mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan ekonomi. 

Akuntansi juga dibuat sebagai catatan historis yang dianggap sebagai 

wahana baru dalam proses pencatatan yang dijalankan sebuah 

organisasi dan serta transaksi yang dilakukan dengan lingkungannya 

pada masa lalu. Praktik akuntansi juga menyebutkan bahwa dalam 

proses praktiknya sebagai suatu sistem pertanggungjawaban terhadap 

pengelolaan suatu pencatatan keuangan, dan memberikan 

kebermanfaatan bagi penggunanya. Dan menurut Accounting 

Principles board dalam statement menyatakan akuntansi sebagai 

kegiatan jasa
72

. Dan juga akuntansi jika dilihat dari pendekatan

ekonomi harus memusatkan perhatiannya pada perkembangan 

akuntansi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

Berdasarkan pernyataan dari teori tersebut, peneliti menemukan 

fenomena dalam masyarakat terkait dengan pencatatan menurut 

perspektif akuntansi dalam kearifan lokal masyarakat yang terjadi 

dalam kegiatan tahlilan sholawatan di dusun Rangkang. Yang mana 

72
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dalam pencatatan keuangan yang terjadi ketika kegiatan simpan pinjam 

dilakukan oleh anggota kelompok masyarakat yang tergabung.  

 

Gambar 4.2 5. pencatatan dari pinjaman  

Pencatatan pinjaman dari kegiatan simpanan yang dilakukan oleh 

anggota dibuat sedemikian rupa dengan kebutuhannya. Yang mana 

pencatatan dmuat dengan nama anggota yang meminjamnya dan juga 

tanggal pada saat melakukan pinjaman, sekaligus nominal dari pinjaman.  

Berdasarkan temuan dari hasil wawancara yang telah dilakukan, 

kegiatan simpan pinjam memiliki peran penting untuk mencapai 

kesejahteraan bagi setiap anggotanya, dan pada umumnya kegiatan simpan 

pinjam memiliki sifat yakni bersifat sebagai kegiatan ekonomi dan juga 

sebagai kegiatan sosial tolong-menolong antar anggotanya.  

Menurut prinsip akuntansi kegiatan simpan pinjam yang ada dalam 

tahlilan sholawatan ialah lembaga keuangan dan juga kegiatan ekonomi 

yang bergerak untuk penghimpunan dana dari anggota yang tergabung 
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untuk selanjutnya dikelola oleh anggota pengurus dan dijadikan sebagai 

dana pinjaman bagi anggota lainnya. Untuk mencapai kegiatan ekonomi 

yang efisien, kegiatan tahlilan sholawatan harus memperhitungkan untuk 

kegiatan tolong menolong antar anggota dan disamping itu juga 

memperoleh keuntungan dari bunga pinjaman yang dihasilkan, serta juga 

kegiatan simpan pinjam harus dapat dukungan penuh dari anggota yang 

tergabung.  

Kebijakan akuntansi yang ada di dalam kegiatan simpan pinjam 

antar anggota ialah, pencatatan penyajian pinjaman dan juga simpanan 

antar anggota, kebijakan penentuan bunga pinjaman, pengadaan serta 

pembelian aset peralatan yang digunakan oleh seluruh anggota yang 

tergabung.  

 
Gambar 4.36. pencatatan atas pendapatan bunga. 

Pencatatan pendapatan hasil bunga dilakukan untuk memudahkan 

anggota mengurus mengatur keluar masuknya uang atau cashflow, di 

sajian gambar tersebut hasil bunga dikurangi pengeluaran untuk kebutuhan 
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tertentu dan juga ditambah dengan penghasilan pendapatan bunga yang 

baru. 

Berdasarkan dalam teori yang dijelaskan diatas dan hubungan 

dengan temuan data dari hasil wawancara dilapangan. Mengemukakan 

bahwa praktik akuntansi yang dijalani oleh masyarakat yang tergabung 

dalam kegiatan tahlilan sholawatan di dusun Rangkang, memang terdapat 

adanya pencatatan secara tanggung jawab yang dilakukan oleh anggota 

pengurus yang tergabung. 

Dan akuntansi yang merupakan catatan historis yang dianggap 

sebagai wahana baru dalam proses pencatatan yang dijalankan sebuah 

organisasi dan serta transaksi yang dilakukan dengan lingkungannya pada 

masa lalu. Sejalan dengan pernyataan informan yang menyatakan bahwa 

pencatatan dilakukan secara konsisten dari tahun-ketahun untuk 

mempermudahkannya. 

Penjelasan tentang teori menurut menurut Accounting Principles 

board dalam statement menyatakan akuntansi sebagai kegiatan jasa. Dan 

juga akuntansi jika dilihat dari pendekatan ekonomi harus memusatkan 

perhatiannya pada perkembangan akuntansi yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dapat dipraktikan oleh anggota 

pengurus dalam pengelolaan pencatatan keuangannya memalui kegiatan 

simpan pinjam yang dilakukan di dalamnya, yang mana menyebutkan 

kegiatan akuntansi dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat dan 

juga organisasi. Kegiatan simpan pinjam yang dilakukan oleh masyarakat 
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mempengaruhi ekonomi masyarakat itu sendiri dan juga dalam penerapan 

bunga hasil pinjaman juga merupakan kegiatan ekonomi yang 

mempengaruhi pencatatan keuangan di dalamnya.  

b. Teori akuntansi positif. 

Teori akuntansi positif berkembang seiring kebutuhan untuk 

menjelaskan dan memprediksi realitas praktik akuntansi yang ada dalam 

lingkup masyarakat. Yang mana teori ini berusaha menjelaskan suatu 

fenomena akuntansi yang dapat diamati berdasarkan alasan-alasan tertentu 

yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa. Tujuan dari teori akuntansi 

positif yakni sebagai alasan untuk menjelaskan (to explain) dan untuk 

memprediksi (to predict) praktik akuntansinya.
73

 

Sedangkan temuan dilapangan mengungkapkan kebutuhan 

pencatatan yang dilakukan sedemikian rupa sesuai kebutuhan oleh para 

anggota yang tergabung di dalmnya, mengungkapkan bahwa pencatatan 

berguna untuk kegiatan simpan pinjam yang dilakukan oleh para anggota 

kegiatan tahlilan sholawatan, hal ini berdasarkan pengalaman dari anggota 

yang melakukan kegiatan tersebut.  

Menurut Informan Ibu Iffat dalam proses wawancara yang 

dilakukan mengungkapkan kegiatan simpanan yang dilakukan adalah 

sebagai bentuk untuk menitipkan keuangannya sebagai memenuhi 

kebutuhannya selama bulan ramadhan dan menyambut hari raya idul fitri. 

Hal tersebut disampaikan karena alasan Informan Ibu Iffat tidak memiliki 
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akses terhadap lembaga keuangan formal seperti bank maupun lembaga 

lainnya yang sejenis. Berdasarkan pengalaman dari Informan, kegiatan 

tersebut sudah dilakukan sejak lama dan juga sebagai kepercayaan 

Informan untuk menitipkan uangnya dalam kegiatan tahlilan sholawatan, 

yang mana hasil dari dana simpanan anggota selanjutnya akan dikelola 

oleh anggota pengurus untuk dijadikan sebagai dana pinjaman untuk 

anggota lainnya.  

Selanjutnya menurut Informan Ibu Linda sebagai anggota yang 

melakukan pinjaman, mengungkapkan kegiatan tersebut dilakukannya 

untuk menunjang kebutuhan sehari-harinya atau sebagai modal dalam 

melakukan cocok tanam. Alasan dari Informan didasari oleh 

pengalamannya dimana ketermudahan dalam melakukan proses pinjam 

dari kegiatan tahlilan sholawatan.  

Dalam temuan yang dilakukan dalam proses wawancara oleh 

beberapa informan tujuan dari penggunaan pencatatan untuk menjelaskan 

posisi keuangan dalam hal pendapatan dari hasil simpanan oleh beberapa 

anggota dan juga sebagai pencatatan dari dana yang dipinjam oleh 

beberapa anggota. Sedangkan tujuan dari teori untuk memprediksi, 

kegiatan tahlilan mencatat untuk memprediksi pendapatan atas hasil bunga 

pinjaman untuk digunkan sebagai penambahan aset berupa kas maupun 

aset berupa perlengkapan yang dimilik oleh kegiatan tahlilan sholawatan 

di dusun Rangkang.  
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Akuntansi positif mengasumsikan bahwa tujuan teori akuntansi 

adalah untuk memprediksi akuntansi praktiknya dan menjelaskan alasan 

praktiknya. Dari teori tersebut muncul alasan dari penggunaan praktik 

akuntansi dalam kegiatan tahlilan sholawatan, yakni sebagai lembaga 

keuangan non formal yang dapat menjawab tantangan dari kebutuhan para 

anggotanya, yang mana keterbatasan akses untuk menunjang kebutuhan 

masyarakat yang kebanyakan berprofesi sebagai buruh tani. Dan juga 

alasan lainnya menyebutkan bahwa kegiatan simpan pinjam yang ada 

dalam kegiatan tahlilan sholawatan sebagai kegiatan tolong menolong 

antar anggotanya.  

 

 

  



BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemaknaan dan penerapan masyarakat yang tergabung terhadap praktik

akuntansi yang ada dalam kegiatan tahlilan sholawatan di dusun 

Rangkang. 

Dalam penelitian menemukan simpulan bahwa kegiatan praktik 

akuntansi secara pemaknaan dari informan anggota yang tergabung dalam 

kegiatan tahlilan sholawatan ialah “kegiatan pencatatan baru dan juga 

pencatatan keuangan”. Praktik akuntansi yang dilakukan oleh para 

informan ialah dengan pencatatan secara konsisten, transparan terhadap 

anggota, dan juga pencatatan digunakan sebagai informasi keuangan bagi 

setiap anggota yang tergabung. 

Pengungkapan dari pernyataan para informan memiliki 

keterbatasan dalam hal teori dan juga pengetahuan secara mendalam 

terkait ilmu akuntansi, sehingga hal tersebut mempengaruhi cara pandang 

informan dan juga praktiknya yang dilakukan dalam pencatatan. Namun 

berdasarkan fenomena tersebut para informan tetap mem-praktikan 

pencatatan dengan pembedaan antara pos satu dengan pos yang lainnya, 

sehingga pencatatan yang dibuat dengan sederhana dapat dipahami oleh 

setiap anggota. 
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2. Penerapan proses praktik simpan pinjam dalam perspektif akuntansi yang

ada di dalam kegiatan tahlilan sholawatan di dusun Rangkang. 

Kegiatan ekonomi yang ada dalam tahlilan sholawatan berupa 

kegiatan simpan pinjam merupakan kegiatan lembaga keuangan non 

formal yang ada di tengah masyarakat dalam kegiatan tahlilan sholawatan 

sebagai bentuk tolong menolong antar anggota. 

Pemaknaan serta penerapan pencatatan praktik akuntansi yang 

telah dilakukan sesuai dengan pemaknaan dari para informan. Fenomena 

tersebut didefinisikan sesuai dengan praktik akuntansi sederhana yang 

berkembang di tengah masyarakat atau kelompok yang menjalankan 

kegiatan tertentu dalam skala kecil sebagai suatu ilmu akuntansi berbasis 

kearifan lokal masyarakat. 

B. Saran 

Setelah penelitian dilakukan dengan pembahasan yang dijabarkan 

secara panjang, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

Yakni untuk para peneliti lebih banyak mengungkapkan penelitian mengenai 

praktik akuntansi kearifan lokal yang berkembang di tengah masyarakat, 

untuk memungkinkan lebih banyak lagi pemaknaan praktik akuntansi yang 

bervariatif. 
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